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Istijabatis Sanati D1214039. Pola Komunikasi Verbal dan Non-Verbal 
Antara Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa Lokal. Program Studi 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik. Universitas Negeri Sebelas 
Maret Surakarta. 
 Pola komunikasi merupakan suatu kebiasaan yang terus diulang dan akan 
selalu berulang. Kebanyakan orang berkomunikasi dengan menggunakan pola dan 
bahasa verbal, akan tetapi bagaimana jika komunikan dan komunikator memiliki 
latar belakang bahasa dan budaya yang berberda? Dalam penelitian ini, penulis 
mencoba untuk mengetahui pola komunikasi yang banyak digunakan oleh 
mahasiswa asing saat berkomunikasi dengan mahasiswa lokal di Asrama 
mahasiswa Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif – 
deskriptif untuk mengetahui pola komunikasi yang lebih banyak digunakan 
mahasiswa asing yang tinggal di Asrama UNS, baik verbal maupun nonverbal. 
Penelitian ini melibatkan 10 mahasiswa asing yang menjadi subjek serta berperan 
sebagai informan dan pola komunikasi (verbal dan nonverbal) menjadi objeknya. 
 Berdasarkan wawancara serta pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam kurun waktu kurang lebih selama 1 bulan, ternyata banyak mahasiswa 
asing yang lebih sering berkomunikasi dengan menggunakan bahasa verbal 
dibandingkan dengan bahasa nonverbal. Selain karena kebebasan berbahasa, juga 
kurangnya kesadaran setiap individu membuat mahasiswa asing lebih sering 
menggunakan bahasa Inggris dan sedikit bahasa Indonesia untuk berkomunikasi 
dengan mahasiswa lokal. Sehingga pola komunikasi nonverbal lebih sering 
dijumpai saat menemukan mahasiswa asing yang sedang berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal. 
 









Istijabatis Sanati D1214039. Verbal and nonverbal communication pattern 
between foreign and local student. Communication Studies Faculty of Social 
Political Sciences, Universitas Negeri Sebelas Maret, Surakarta. 
Communication pattern are habit that continues to be repeated and will 
always be repeated. Most of people are communicate with verbal communication 
pattern and language, but, what if communicant and communicator have different 
language and culture background? In this research, writer try to know most of 
communication pattern that used by foreign and local student while communicate 
each other at Asrama mahasiswa, Sebelas Maret University, Surakarta. 
In this research, writer used qualitative – descriptive as research 
procedure in order to get to find out wich pattern of communication more used by 
foreign student that stay at Asrama UNS, both verbal and nonverbal. This 
research involved 10 foreign students that being subyek as well as act as 
informants and communication pattern (verbal and nonverbal) as the subyek. 
Based on interviews and observations that researcher did within a period 
of approximately 1 month, researcher found that most of foreign student using 
verbal language to communicate more often as compared with nonverbal 
language. In addition to the freedom to speak, also a lack of awareness of every 
individual, make foreign students often use English and a little Indonesian to 
communicate with local students. So that the pattern of non-verbal 
communication is more common to find while foreign students are communicating 
with local students. 
 






A. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan hal paling mendasar yang wajib dikuasai 
setiap individu untuk dapat bertahan hidup, guna berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya. Tidak ada orang yang dapat bertahan secara 
individu semasa hidupnya, kebutuhan manusia selain sandang, pangan dan 
papan, adalah sosial, kebutuhan untuk hidup berdampingan dan 
berinteraksi dengan orang lain. Menurut Deddy Mulyana (2010:117), 
komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya sesuai dengan 
harapan para pesertanya (orang-orang yang sedang berkomunikasi). 
Perilaku komunikasi merupakan sebuah „paket‟ yang di dalamnya 
melibatkan pesan-pesan verbal, gerak tubuh (gesture), atau kombinasi dari 
keduanya (Pittenger, Hocket, & Danehy, 1960). Biasanya, perilaku verbal 
dan nonverbal menguatkan atau mendukung satu sama lain. Semua bagian 
dari sistem pesan tersebut secara normal bekerja untuk 
mengkomunikasikan sebuah makna khusus. Makna khusus itu berasal dari 
simbol-simbol universal yang menjadi satu pemaham yang sama dan 
berlaku di seluruh dunia, atau berasal dari budaya atau kebudayaan 
masing-masing individu sesuai dengan tempat asalnya atau tempat dimana 
ia dididik dan ditanamkan tentang nilai-nilai, kepercayaan, dan cara 
bertahan hidup yang kemudian menjadi bagian dari kebiasaan. 
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Seseorang sebagai bagian dari makhluk sosial dan masyarakat 
majemuk, terkadang ada masanya bertemu dengan orang asing yang 
berasal dari daerah atau Negara berbeda yang tentu saja membawa 
kebudayaan yang berbeda pula. Ada kalanya juga individu yang berbeda 
budaya tersebut harus berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain 
dalam jangka waktu tertentu, sehingga menimbulkan apa yang disebut 
Komunikasi Antarbudaya. Menurut Stewart (1974), komunikasi 
antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi dibawah suatu kondisi 
kebudayaan yang berbeda bahasa, norma, adat istiadat, dan kebiasaan. 
Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komunikasi simbolik, 
interpretatif, transaksional dan kontekstual yang dilakukan oleh sejumlah 
orang–yang karena memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu–
memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda terhadap apa yang 
disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna yang 
dipertukarkan (Lustig & Koester, dalam Liliweri, 2007:11)  
Seseorang dalam menjalani proses komunikasi antarbudaya pasti 
akan mengalami suatu keterkejutan budaya yang berbeda dengan budaya 
kita, yang biasa disebut dengan gegar budaya (culture shock). Gegar 
budaya (culture shock) didefinisikan sebagai kegelisahan yang mengendap 
yang muncul dari kehilangan tanda-tanda dan lambang-lambang yang 
familiar dalam hubungan social. Tanda-tanda atau petunjuk-petunjuk itu 
meliputi seribu satu cara yang kita lakukan dalam mengendalikan diri kita 
sendiri dalam menghadapi situasi sehari-hari (Mulyana & Rakhmat, 2005). 
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Sedangkan durasi bagi seseorang untuk melalui masa penyesuaian dengan 
budaya baru bias jadi berbeda dan berubah-ubah antara individu satu 
dengan lainnya. Tetapi secara keseluruhan, proses penyesuaian diri 
terhadap budaya baru bisa membutuhkan membutuhkan waktu satu tahun 
(Foster, 1973: Ruben & Kelley, 1979). 
Di sisi lain, seringkali kita tidak bias menerima atau merasa 
kesulitan menyesuaikan diri dengan segala perbedaan yang terjadi akibat 
interaksi tersebut, seperti masalah perkembangan teknologi, kebiasaan 
yang berbeda dari seorang teman yang berbeda asal daerah atau cara-cara 
yung menjadi kebiasaan (bahasa, tradisi, atau norma) dari suatu daerah 
atau Negara, sementara kita berasal dari daerah atau negara lain. 
Kenyataannya, komunikasi antarbudaya tak sekedar proses 
hubungan dan interaksi antara seseorang berkebangsaan Indonesia dengan 
seseorang berkebangsaan Polandia. Lebih dari itu, komunikasi 
antarbudaya berarti juga menuntut usaha dan kemampuan menangkap, 
utamanya, symbol-simbol nonverbal yang menjadi bagian dari budaya 
masing-masing individu. Nyatanya, usaha dan kemampuan tersebut tak 
serta merta menyertai dua pihak dalam pemahaman amtarbudaya mereka, 
sehingga keadaan mungkin menjadi lebih sulit. Secara tidak langsung, 
harus ada semacam persetujuan dan pengertian di antara dua pihak yang 
berkomunikasi antarbudaya untuk dapat membangun sebuah hubungan 
yang terus-menerus dan berkesinambungan, serta usaha dan kemampuan 
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untuk mempersempit ruang ketidakpastian akibat simbol dan isyarat 
nonverbal yang bersifat makna ganda (ambigu) dan tidak jelas (abstrak). 
Nenek moyang kita mengajarkan komunikasi nonverbal pada 
masanya, dimana saat itu belum ada bahasa verbal yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan sebuah pesan kepada lawan bicaranya. Dari 
Wikipedia dijelaskan, komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi 
yang mana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Contoh 
komunikasi nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, 
ekspresi wajah dan kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian, 
potongan rambut, dan sebagainya, simbol-simbol, serta cara berbicara 
seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan gaya 
berbicara.  
Berbeda dengan sekarang, komunikasi verbal merupakan 
komunikasi paling lumrah yang digunakan manusia untuk berinteraksi 
dengan manusia lain di seluruh dunia. Menurut Marhaeni Fajar (2009:110) 
definisi komunikasi verbal; dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang 
menggunakan kata-kata secara lisan dengan secara sadar dilakukan oleh 
manusia untuk berhubungan dengan manusia lain. Akan tetapi, lagi-lagi 
manusia mendapati kendala dalam berkomunikasi antar negara dan etnik, 
yaitu bahasa.  
Bahasa yang berbeda-beda dari latar belakang yang beda, menjadi 
kendala bagi beberapa orang untuk berkomunikasi dengan orang-orang 
dari negara lain dengan bahasa yang berbeda dari bahasa ibunya. Begitu 
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juga dengan mahasiswa internasional, banyak dari mereka yang mendapati 
kendala tersebut. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Beta Ratma Siwi, seorang 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS tahun 2011 lalu, diperoleh data dan 
fakta bahwa mahasiswa asing asal Malaysia juga mengalami kendala 
dalam berkomunikasi pada masa-masa awal studi mereka di Fakultas 
Kedokteran UNS. Permasalahan yang utama terdapat pada bahasa, dan 
sisanya merupakan masalah perkuliahan, lingkungan dan budaya. 
Permasalahan bahasa dianggap sebagai masalah utama, karena 
meskipun Malaysia dan Indonesia merupakan negara serumpun, namun 
tak bisa dikesampingkan juga bahwa bahasa Melayu dan Indonesia itu 
berbeda. Hal ini menjadi hambatan bagi mereka untuk dapat berinteraksi 
dengan dosen dan mahasiswa asal Indonesia, terlebih dengan lingkungan 
Jawa yang masih kental, sehingga bahasa Jawa kemudian muncul sebagai 
hambatan lain. 
Keberlangsungan kegiatan dalam perkuliahan, bagi mahasiswa 
Malaysia, dirasa sulit dalam menghadapi istilah-istilah kedokteran dalam 
bahasa Latin. Hal tersebut dikarenakan negara Malaysia telah 
menerjemahkan istilah-istilah Latin ke dalam bahasa Inggris, sehingga 
memerlukan energi dan waktu yang lebih banyak untuk menghadapi dan 
memahami istilah kedokteran dengan bahasa Latin di UNS. Selain itu, 
bahasa Jawa kembali menjadi hambatan komunikasi ketika banyak dosen 
yang secara tidak sadar tengah menggunakan bahasa Jawa dalam sesi 
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perkuliahan. Tentu saja para mahasiswa Malaysia ini semakin 
kebingungan dan harus bertanya kepada mahasiswa Indonesia tentang 
makna yang dimaksudkan para dosen tersebut. 
Makanan dan lingkungan juga menjadi salah satu kendalanya. 
Indonesia, terutama Solo, dikenal oleh mahasiswa Malaysia sebagai 
daerah dengan makanan yang tidak berkuah, terlalu manis, dan banyak 
lauk yang dibakar. Hal tersebut menyebabkan mereka mengalami diare 
pada masa awal di Solo. Selain itu, kedai makanan 24 jam sangat sulit 
didapatkan serta tidak ada tempat makan yang menyediakan makanan 
Malaysia. Lingkungan yang kurang bersih dengan sampah yang masih 
banyak dibuang sembarangan merupakan permasalahan lain yang 
dihadapi. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Wisma Universitas Sebelas 
Maret Surakarta per 22 Maret 2016, terdapat kurang lebih 32 mahasiswa 
dari berbagai negara yang tinggal di Wisma UNS dalam rangka 
menempuh studinya di UNS. Dari keseluruhan mahasiswa asing yang 
tinggal di Wisma UNS, terdapat mahasiswa yang berasal dari Fanwatu, 
Kamboja, Libya, Madagaskar, Mesir, Mozambik, Myanmar, Nigeria, 
Papua Nugini, Polandia, Ruanda, Serbia, Suriname, Tanzania, Thailand, 
Togo, Vietnam. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta merupakan salah satu 
universitas yang sedang menggalangkan “Go International University”. 
Banyaknya mahasiswa asing yang akhir-akhir ini sering kita jumpai di 
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UNS Surakarta merupakan beberapa orang yang juga mendapati kendala 
tersebut. Meski bahasa Inggris telah ditetapkan sebagai bahasa 
internasional, akan tetapi kenyataannya banyak mahasiswa UNS yang 
belum menguasai bahasa tersebut, sehingga „memaksa‟ mahasiswa asing 
harus mampu menyesuaikan diri dengan budaya Indonesia yang 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional karena tidak 
semua warga negara Indonesia mampu berkomunikasi menggunakan 
bahasi Inggris dengan baik dan benar sehingga hal tersebut menjadi 
kendala bagi pelajar internasional dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal untuk sekedar berbasa-basi. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk membuktikan teori B. 
Vandenabeele dalam jurnalnya yang berjudul The Need for Essences: On 
Non-verbal Communication in First Inter-Cultural Encounters, yang 
menyatakan bahwa: 
“Komunikasi nonverbal „memainkan peranan penting dalam 
interaksi komunikasi antara orang-orang dari budaya yang 
berbeda‟” (B. Vandenabeele, 2002:21) 
 
B. Rumusan Masalah 
Fenomena komunikasi yang terjadi pada kehidupan mahasiswa 
asing di Wisma UNS dalam rangka menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru yang ada di Surakarta memang menarik untuk diteliti. Namun perlu 
adanya titik beberapa penelitian yang berupa rumusan masalah yang 
berguna untuk memfokuskan kegiatan penelitian, sehingga akan 
didapatkan data valid yang sesuai dengan topik penelitian ini, yaitu 
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penggunaan lambang verbal dan non-verbal oleh mahasiswa asing di 
Wisma UNS dalam berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. Berdasarkan 
latar belakang yang telah diuraikan, maka Peneliti mengemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana pola komunikasi 
mahasiswa asing di Wisma UNS dalam berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan arah suatu penelitian. Tujuan penelitian 
merupakan seperangkat kalimat yang menunjukkan adanya hasil, sesuatu 
yang diperoleh setelah penelitian, serta sesuatu yang akan dicapai atau 
dituju dalam sebuah penelitian. Tujuan penelitian didasarkan pada uraian 
latar belakang dan rumusan masalah yang sebelumnya telah diutarakan, 
maka tujuan penelitian ini adalah, untuk mengetahui pola komunikasi yang 
digunakan oleh mahasiswa asing yang tinggal di Wisma UNS dalam 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Sebuah penelitian komunikasi dilakukan berdasarkan atas suatu fakta dan 
fenomena komunikasi yang melatarbelakanginya. Namun tentu perlu 
adanya manfaat yang mampu dihasilkan oleh sebuah penelitian. Tanpa 
manfaat, sebuah penelitian yang dilakukan akan sia-sia. Manfaat juga 
merupakan dampak dari tercapainya tujuan dari penelitian yang telah 
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dijalankan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 
menghadirkan manfaat-manfaat secara akademis dan praktis sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan pemahaman 
serta dapat memperkaya dan memperluas wawasan mengenai bentuk-
bentuk komunikasi menggunakan lambang verbal dan non verbal oleh 
mahasiswa asing yang tinggal di Wisma UNS dalam berhubungan dan 
bersosialisasi dengan mahasiswa lokal. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan referensi baru yang 
bermanfaat bagi civitas akademika dan mahasiswa UNS dalam 
mengetahui dan memahami pola komunikasi dengan lambang verbal 
dan nonverbal dan penggunaannya oleh mahasiswa asing yang tinggal 
di Wisma UNS. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga bermanfaat 
sebagai bahan kajian bagi mahasiswa asing yang mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Setiap penelitian memerlukan kejelasan titik tolak atau landasan 
berfikir dalam memecahkan atau menyoroti masalah. Untuk itu perlu 
disusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pikiran yang 
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 Teori merupakan suatu perangkat pernyataan yang saling 
berkaitan, pada abstraksi dengan kadar tinggi, dan daripadanya preposisi 
bisa dihasilkan dan diujin secara ilmiah, dan pada landasannya dapat 
dilakukan prediksi mengenai perilaku. (Wilbur Schramm dalam Effendy, 
2004)
 
 Teori meupakan suatu kumpulan konsep, defenisi, proposisi dan 
variable yang berkaitan satu sama lain secara sistematis dan telah 
digeneralisasikan sehingga dapat menjelaskan dan memprediksi suatu 
fenomena (fakta-fakta) tertentu.
 
(Emory Cooper dalam Umar, 2002:55) 
Penjelasan mengenai sebuah fenomena komunikasi dapat diperoleh 
dari asumsi dan teori yang telah dikemukakan oleh para ahli komunikasi. 
Dalam melakukan sebuah penelitian untuk membuktikan sebuah hipotesis, 
teori-teori yang relevan sangat diperlukan dalam tahap analisisnya.
 
1. Komunikasi 
Hakikat dari komunikasi menurut Effendy (2004:28) adalah 
proses pernyataan manusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 
sebagai alat penyalurnya. Sedangkan komunikasi menurut Rogers dan 
Kincaid dalam Cangara (1998:20) komunikasi adalah suatu proses 
dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran 
informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba 
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pada saling pengertia yang mendalam. Sedangkan komunikasi menurut 
David K. Berlo (2010:24) adalah suatu yang berkesinambungan 
dengan proses yang ada di awal hingga akhir. 
Dalam bahasa komunikasi pernyataan seseorang dinamakan 
pesan (message), orang yang akan menyampaikan pesan disebut 
komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima 
pernyataan diberi nama komunikan (communicate). Berarti 
komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan yang bertujuan untuk menimbulkan efek tertentu 
pada komunikannya. Dalam model komunikasi David K. Berlo, unsur-
unsur utama komunikasi terdiri atas SCMR yakni Source (sumber atau 
pengirim), message (pesan atau informasi), channel (saluran dan 
media), dan receiver (penerima). Disamping itu terdapat tiga unsur lain 
yaitu feedback (tanggapan balik), effect (efek) dan environment 
(lingkungan). 
a. Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 
pengirim informasi. Sumber bisa terdiri dari satu orang atau 
kelompok, misalnya partai, oraganisasi atau lembaga. 
b. Pesan 
Pesan adalah sesuatu (pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat 
atau propaganda) yang disampaikan pengirim kepada penerima. 
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Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui 
media komunikasi. 
c. Saluran dan Media 
Saluran komunikasi terdiri atas komunikasi lisan, tertulis, dan 
elektronik. 
d. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim 
oleh pengirim. 
e. Umpan Balik 
Umpan balik merupakan respon atau reaksi yang diberikan oleh 
penerima. 
f. Efek 
Efek atau pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang 
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 
sesudah menerima pesan. 
g. Lingkungan 
Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 
memperngaruhi jalannya komunikasi. 
Setiap unsur ini akan saling bergantung satu sama lain dan 
memiliki peranan penting dalam membangun proses komunikasi. 
Proses komunikasi menurut David K. Berlo (2010:26) yaitu proses 
berlangsungnya komunikasi yang dapat diuraikan sebagai berikut. 
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a. Komunikator (sender) yang mempunyai maksud berkomunikasi 
dengan orang lain mengirimkan suatu pesan kepada orang yang 
dimaksud. Pesan yang disampaikan itu bisa berupa informasi 
dalam bentuk bahasa ataupun lewat simbol-simbol yang bisa 
dimengerti kedua belah pihak. 
b. Pesan (message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu media 
atau saluran baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Contohnya berbicara langsung melalui telpon, surat, e-mail atau 
media lainnya. 
c. Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan 
menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam bahasa yang 
dimengerti kedua pihak. 
d. Umpan balik (feedback) atau tanggapan atas pesan yang 
dikirimkan, diberikan kembali oleh komunikan, apakah dia 
mengerti atau memahami pesan yang dimaksud oleh si penirim. 
Menurut Effendy (2004:32) proses terjadinya komunikasi juga 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya komunikasi tersebut seperti: 
a. Faktor lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses 




b. Faktor lingkungan social menunjukkan faktor social budaya, 
ekonomi dan politik yang bisa menjadi kendala terjadinya 
komunikasi, misalnya saja perbedaan bahasa. 
c. Faktor dimensi psikologi adalah pertimbangan kejiwaan yang 
digunakan dalam proses berkomunikasi. Misalnya saja 
penyampaian pesan yang seperti apa agar tidak menyinggung 
perasaan orang, karena jika penerima pesan merasa tersinggung 
dengan apa yang disampaikan maka pesan yang disampaikan tidak 
dapat menimbulkan efek seperti yang diharapkan. 
d. Faktor dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk 
melakukan kegiatan komunikasi. 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling 
mempengaruhi diantara keduanya. Pada umumnya, komunikasi 
dilakukan dengan menggunakan kata-kata (lisan) yang dapat 
dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal 
yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat 
dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik badan, menunjukkan 
sikap tertentu, cara seperti ini disebut komunikasi dengan bahasa 
nonverbal. Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan 
pengalaman. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau 
sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi, 
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komunikasi hanya akan efektif apabila pesan yang disampaikan dapat 
ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebut. 
Dikutip dari Jurnal of Management, Volume 2 No. 2 Maret 
2016, ada 2 tipe komunikasi, yaitu: (1) Komunikasi verbal yang terdiri 
dari berbicara dan menulis serta mendengar dan membaca. (2) 
Komunikasi nonverbal, yang didalamnya terdapat banyak sekali aspek. 
Dalam jurnal tersebut diterangkan; 
“Komunikasi Non Verbal adalah kumpulan isyarat, gerak 
tubuh, intonasi suara, sikap dan sebagainya yang memungkinkan 
seseorang untuk berkomunikasi tanpa menggunakan kata-kata.” 
2. Pola Komunikasi 
Komunikasi adalah cara seorang individu atau kelompok itu 
berkomunikasi. Cara berkomunikasi ini merupakan suatu kebiasaan 
daro masyarakat yang dilakukan secara berulang-ulang (Purwasito 
2003:96) Kebiasaan yang berulang-ulang ini akhirnya membentuk 
sebuah model atau pola-pola tertentu. Wiryono (dalam Herutomo, 
2010:41) mengatakan bahwa pola komunikasi dibentuk untuk 
mengidentifikasi dan mengkategorikan unsur-unsur yang relevan dari 
suatu proses komunikasi khususnya komunikasi interpersonal. Pola 
komunikasi adalah representasi dari suatu peristiwa komunikasi yang 
dapat digunakan untuk melihat unsur-unsur yang terlibat dalam 
komunikasi. Sedangkan sejauh mana efektivitasnya tergantung 
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bagaimana relevansi antara pola komunikasi yang dipakai dengan 
kondisi sosial, budaya dan psikologis khalayak. 
Istilah pola komunikasi biasa disebut juga sebagai model dari 
proses komunikasi, sehingga dengan adanya berbagai macam model 
komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan dapat ditemukan 
pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Secara 
umum pola komunikasi dapat diartikan sebagai suatu model proses 
penyampaian informasi. Pola komunikasi identik dengan proses 
komunikasi karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses 
komunikasi. Pola komunikasi juga dapat diartikan sebagai cara 
seseorang atau kelompok yang berinteraksi dengan menggunakan 
simbol-simbol atau alur yang telah disepakati sebelumnya. Banyak 
faktor yang mempengaruhi pola komunikasi yaitu faktor budaya, 
pergaulan dan sistem kepercayaan/agam sehingga komunikasi bersifat 
dinamis. 
Komunikasi berpola menurut peran tertentu dan kelompok 
tertentu dalam suatu masyarakat, tingkat pendidikan, wilayah geografis 
dan ciri-ciri organisasi sosial lainnya. Pada tingkat individual, 
komunikasi berpola pada tingkat ekspresi dan interpretasi kepribadian 
(Ibrahim, 2011:15). Pola komunikasi yang kemudian dimaksud dalam 
penelitian ini adalah kebiasaan dari suatu kelompok untuk berinteraksi, 




Pola komunikasi menurut Effendy (1986), adalah proses yang 
dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur yang 
dicakup serta keberlangsungannya, guna memudahkan pemikiran 
secara sistematik dan logis. Komunikasi adalah salah satu bagian dari 
hubungan antar manusis baik individu maupun kelompok dalam 
kehidupan sehari-hari. (Effendy, 1986) 
Pola komunikasi dibagi menjadi tiga, yaitu komunikasi satu 
arah, komunikasi dua arah dan komunikasi multi arah. Menurut 
Effendy (1989:32), pola komunikasi terdiri atas 3 macam, yaitu: 
a. Pola komunikasi satu arah, artinya proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan baik menggunakan media maupun 
tanpa media, tanpa ada umpan balik dari komunikan, dalam hal ini 
komunikan bertindak sebagai pendengar saja. 
b. Pola komunikasi dua arah atau timbal balik (two way traffic 
communication) yaitu komunikator dan komunikan menjadi saling 
tukar fungsi dalam menjalani fungsi mereka, komunikator pada 
tahap pertama menjadi komunikan dan pada tahap berikutnya 
saling bergantian fungsi. Namun hakekatnya, yang memulai 
percakapan adalah komunikator utama, komunikator utama 
mempunyai tujuan tertentu melalui proses komunikasi tersebut, 
prosesnya dialogis serta umpan balik terjadi secara langsung. 
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c. Pola komunikasi multi arah adalah proses komunikasi yang terjadi 
dalam satu kelompok yang lebih banyak dimana komunikator dan 
komunikan akan saling bertukar pikiran secara dialogis. 
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena 
pola komunikasi menyampaikan pesan sehingga diperoleh timbal balik 
dari penerima pesan. Dalam proses komunikasi model, bentuk dan 
juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan komunikasi. 
Hafied Cangara (2010:41) menjelaskan bahwa proses komunikasi yang 
sudah masuk dalam kategori pola komunikasi yaitu pola komunikasi 
primer, pola komunikasi sekunder, pola komunikasi linear dan pola 
komunikasi sirkular. 
3. Jenis Komunikasi 
Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian 
pemikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan 
suatu lambang sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi 
menjadi dua lambang, yaitu: 1) Lambang verbal yaitu penggunaan 
bahasa dan 2) Lambang nonverbal yaitu lambang yang digunakan 
dalam berkomunikasi yang bukan bahasa, merupakan isyarat dengan 
anggota tubuh. Sehingga dengan memadukan keduanya maka peroses 
komunikasi dengan pola ini akan efektif. 
Ada tiga perbedaan antara komunikasi verbal dan nonverbal.
 
(Don Stacks dan kawan-kawan, hal. 257) yaitu: Pertama, bahwa 
komunikasi verbal dikirimkan oleh sumber secara sengaja dan diterima 
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oleh penerima secara sengaja pula. Kedua, perbedaan simbolik. Berarti 
bahwa makna dalam komunikasi verbal dipahami secara subjektif oleh 
individu yang terlibat didalam suatu kondisi, sedangkan makna 
nonverbal lebih bersifat alami dan universal. Ketiga, mekanisme 
pemrosesan. Yaitu, komunikasi verbal memiliki kaidah dan aturan 
berbahasa secara indah dan terstruktur. 
4. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan 
bahasa lisan (oral communication) dan bahasa tulisan (written 
communication) (Ronald B.Adler dan George Rodman dalam Sasa 
Djuarsa 1994:256). Dalam penyampaian pesan, biasanya komunikator 
lebih banyak menggunakan pesan verbal yakni bahasa. Karena itu 
seorang komunikator membutuhkan pengetahuan tentang bentuk-
bentuk pesan verbal, yang terdiri dari; 
a. Struktur pesan: ditunjukkan oleh pola penyimpulan (tersirat atau 
tersurat), pola urutan argumentasi (mana yang lebih dahulu, 
argumentasi yang disenangi atau yang tidak disenangi), pola 
obyektivitas (satu sisi atau dua sisi). 
b. Gaya pesan: menunjukkan variasi linguistik dalam penyampaian 
pesan (perulangan, mudah dimengerti, perbendaharaan kata). 
c. Daya tarik pesan: mengacu pada motif-motif psikologis yang 




Pengetahuan terhadap isi pesan, sebagai contoh apabila materi 
pesan itu berisi inovasi informasi maupun teknologi, maka pesan 
yang disampaikan sebaiknya mengandung sesuatu cara yang dapat 
membantu mahasiswa lokal memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Secara teknis isi pesan harus mudah dipahami secara 
verbal, agar cepat dikerjakan meskipun dalam skala kecil agar 
hasilnya cepat dirasakan. 
5. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 
rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan 
oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang 
mempunyai nilai potensial bagi pengirim atau penerima; jadi definisi 
ini mencakup perilaku yang disengaja juga tidak disengaja sebagai 
bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan.
 
(Larry A. 
Samovar dan Richard E.Porter dalam Mulyana, 2010:198). 
Komunikator pun tidak cukup berkomunikasi dengan 
mengandalkan pesan-pesan verbal karena tidak semua konsep diwakili 
oleh sebuah kata atau bahkan kalimat. Kita membutuhkan dukungan 
pesan nonverbal. Ada tiga bentuk pesan nonverbal, yaitu: 
a. Kinesik 
 Pesan-pesan kinesik berkaitan dengan pesan yang 
disampaikan melalui gerakan tubuh/anggota tubuh, misalnya 




 Pesan-pesan proksemik pada prinsipnya ditunjukkan 
melalui pemeliharaan jarak fisik tatkala kita berkomunikasi, 
misalnya jarak intim, pribadi, kelompok, dan jarak dengan 
khalayak. Dikelompokkan pula pesan melalui penataan ruang dan 
pilihan waktu. 
c. Paralinguistik 
 Pesan-pesan paralinguistik melalui penampilan kualitas 
suara, ciri-ciri vokal, pembatasan vokal, dan pemisahan vokal. 
Kategori komunikasi nonverbal dalam Sasa Djuarsa antara lain 
vocalics atau paralanguage, kinesic yang mencakup gerakan tubuh, 
lengan, dan kaki, serta ekspresi wajah (facial expression), perilaku 
mata (eye behavior), lingkungan yang mencakup objek benda dan 
artefak, proxemics yang merupakan ruang dan teritori pribadi, haptics 
(sentuhan), penampilan fisik (tubuh dan cara berpakaian), chronomics 
(waktu) dan olfaction (bau).
 
(Sasa Djuarsa, 1994:617) 
Dengan melihat tanda-tanda komunikasi nonverbal perasaan 
seseorang yang sebenarnya dapat dipahami. Berdasarkan perkiraan ada 
700.000 bentuk komunikasi nonverbal yang biasa dipakai umat 
manusia dari berbagai budaya yang berbeda. Setiap budaya 
mempunyai bentuk komunikasi nonverbalnya masing-masing. 
Beberapa mempunyai pengertian yang sama, namun tidak jarang 
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tanda-tanda nonverbal yang sama mempunyai pengertian yang 
berbeda, bahkan bertentangan. 
6. Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi adalah proses sosial dimana individu-individu 
menggunakan simbol-simbol untuk menciptakan dan 
menginterprestasikan makna dalam lingkungan mereka (West & 
Turner, 2008:5). Komunikasi manusia itu melayani segala sesuatu, 
akibatnya orang bilang komunikasi itu sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia; komunikasi merupakan proses yang universal. 
Komunikasi merupakan pusat dari seluruh sikap, perilaku, dan 
tindakan yang terampil dari manusia (communication involves both 
attitudes and skills). Manusia tidak bisa dikatakan berinteraksi sosial 
jika ia tidak berkomunikasi dengan cara atau melalui pertukaran 
informasi, ide, gagasan, maksud, serta emosi yang dinyatakan dalam 
simbol-simbol dengan orang lain (Liliweri, 2007:5). 
Thomas M. Scheidel mengemukakan bahwa seseorang 
berkomunikasi utamanya untuk menyatakan dan mendukung identitas 
diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang di sekitarnya, dan 
untuk memepengaruhi orang lain untuk merasa, berfikir, atau 
berperilaku seperti yang diinginkan (dalam Mulyana, 2007:4). Esensi 
komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktivitas yang melayani 
hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan 
waktu (Aloliliweri, 2007:5). 
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Komunikasi antarbudaya lebih menekankan aspek utama yakni 
komunikasi antar pribadi di antara komunikator dan komunikan yang 
kebudayaannya berbeda. Komunikasi antar budaya adalah kegiatan 
komunikasi antarpribadi yang dilangsungkan di antara para anggota 
kebudayaan yang berbeda. 
Namun dalam banyak studi dan kepustakaan tentang 
komunikasi antarbudaya sering kali dijelaskan seolah-olah yang 
dimaksudkan dengan antarbudaya adalah antarbangsa. Dalam bukunya 
„Gatra-gatra Komunikasi Antarbudaya‟, Aloliliweri berpendapat 
bahwa komunikasi antar budaya merupakan komunikasi antar peibadi 
yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan yang berbeda, 
bahkan dalam satu bangsa sekalipun. Konsep demikian didasarkan 
pada konsep tentang asumsi terhadap kebudayaan. (Aloliliweri, 
2011:14) 
Pendekatan yang biasa digunakan untuk mengkaji komunikasi 
antarbudaya adalah pendekatan kritik budaya (cultural critics). 
Pendekatan tersebut menekankan beberapa proses, yaitu; 
a. Pengelompokan hambatan-hambatan komunikasi antar budaya 
(termasuk prasangka sosial, prasangka ekonomi), 




c. Memberikan rekomendasi yang bersifat aplikatif sehingga dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam komunikasi antarbudaya. 
(Aloliliweri, 2011:17). 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian deskriptif 
kualitatif. Deskriptif artinya memaparkan situasi atau peristiwa 
(Rakhmat, 1999:24). Penelitian deskriptif situjukan untuk: 
a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang menggambarkan 
gejala yang timbul. 
b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktik-
pratik yang berlaku. 
c. Membuat perbandingan atau evaluasi. 
d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi 
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 
menetapkan rencana dan keputusan pada masa yang akan datang 
(Rakhmat, 2001). 
Penelitian komunikasi kualitatif biasanya tidak dimaksudkan 
untuk memberikan penjelasan-penjelasan (explanation), mengontrol 
gejala-gejala komunikasi, mengemukakan prediksi-prediksi, atau 
menguji teori gejala komunikasi, mengemukakan prediksi-prediksi, 
atau menguji teori apapun. Tetapi lebih dimaksudkan untuk 
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mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman (understanding) 
mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas 
komunikasi terjadi (Pawito, 2007:35). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di lingkungan Wisma 
Universitas Sebelas Maret (UNS). Alasan pemilihan lingkungan 
Wisma UNS adalah bahwa Wisma UNS merupakan lingkup yang 
cukup penting dalam aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa asing 
yang menjadi informan atau narasumber dalam penelitian ini, dimana 
mereka melaksanakan dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-
harinya di wisma UNS. Tujuannya yaitu perolehan data dan informasi 
yang lebih mudah jika lokasi penelitian merupakan lingkup utama 
aktivitas mahasiswa asing yang menjadi informan atau narasumber 
dalam penelitian ini. 
3. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer yakni data yang diperoleh dari hasil 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan data sekunder 
adalah data yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi data 
primer yang diperoleh dari literatur, arsip, jurnal, dan data pendukung 
lain yang relevan dengan tema penelitian. 




Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Sedangkan jenis observasi 
dalam penelitian ini adalah observasi terlibat (participant 
observation). Artinya, Peneliti dengan kemampuannya melihat dan 
mengamati subyek penelitian serta mengambil peran aktif dalam 
situasi atau keadaan yang melibatkan para mahasiswa asing yang 
menjadi informan dalam penelitian ini. Keterlibatan Peneliti 
menyebabkan tersedianya banyak waktu untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan mereka selama masa penelitian 
berlangsung. 
Observasi dalam penelitian ini dimulai pada tanggal 7 
Maret 2016 dengan mengunjungi wisma UNS untuk bertemu 
dengan pengurus wisma yang bertanggung jawab secara langsung 
terhadap seluruh mahasiswa baik asing maupun lokal yang tinggal 
di wisma UNS. Observasi tetap berjalan hingga laporan analisis 
ditulis karena penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data 
yang terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
b. Wawancara Mendalam (indepth Interview) 
Focus Group Discussion (FGD) memiliki banyak 
keuntungan dalam mengumpulkan informasi. Namun jadwal 
kegiatan masing-masing mahasiswa asing yang sebagian besar 
berbeda dengan yang lainnya menyebabkan tidak semua subyek 
penelitian dapat dikumpulkan dalam forum FGD. Untuk itulah 
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teknik wawancara mendalam (indepth interview) harus dilakukan 
sebagai salah satu media untuk mengumpulkan data dan informasi.  
Pengertian dari wawancara mendalam (indepth interview) 
yaitu metode yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran yang memadai dan akurat mengenai lambang-lambang 
komunikasi yang dialami oleh mahasiswa asing yang menempuh 
studinya di UNS beserta bentuk-bentuk komunikasi antarbudaya 
yang dilakukan untuk mengatasi gegar budaya tersebut. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dalam hal ini 
metode diperlukan guna melengkapi hal-hal yang dirasa belum 
cukup dalam data-data yang telah diperoleh melalui pengumpulan 
lewat dokumen/catatan yang ada dan dianggap relevan dengan 
masalah yang diteliti (Iskandar, 2009:134). Dari tehnik 
dokumentasi ini peneliti mendapatkan beberapa foto dan video 
beberapa informan (yang bersedia) yang diambil secara langsung 
oleh peneliti. 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel 
dengan memilih informan atau responden yang bisa dipercaya untuk 
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menjadi sumber informasi yang diharapkan mengetahui, memahami 
masalah secara detail.  
Jenis teknik purpossive sampling yang digunakan termasuk 
teknik logika purpossive sampling, yakni mendapatkan informan awal 
untuk diwawancarai dan situasi sosial tertentu untuk diobservasi yang 
memenuhi syarat keterpercayaan dan kemantapan informasi. 
Peneliti akan menggunakan sistem keterwakilan dalam 
melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, sepuluh orang mahasiswa 
asing yang tinggal di Wisma UNS akan dijadikan sampel. Sampel 
tersebut terdiri dari 3 mahasiswa yang menduduki semester akhir, 4 
mahasiswa sudah cukup lama sejak tiba di Indonesia (semester 2 – 4) 
dan 3 mahasiswa baru. 
6. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton, 1980 (dalam Lexy J. Moleong 2004: 103) 
menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Peneliti melakukan analisis data secara bersamaan 
dengan proses pengumpulan data yang kemudian data tersebut 
direduksi berupa pokok-pokok temuan dan kemudia dikembangkan 
secara deskriptif. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis 
interaktif yang berarti peneliti memungkinkan melakukan analisis data 
pada waktu peneliti berada di lapangan maupun setelah kembali dari 
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lapangan baru dilakukan analisis. Pada penelitian ini analisis data telah 
dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur 
analisis mengikuti model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan 
Miles dan Huberman. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data 
dapat divisualisasikan sebagai berikut:  
Pengumpulan     Penyajian 
Data      Data 
 
Reduksi     Penarikan 
Data      Kesimpulan/ 
      Verifikasi 
 
Bagan I.1. 
Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif  
Miles dan Huberman. 
 
Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat 
tahap, yaitu: 
a. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua 
bagian, yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah 
catatan alami (catatan tentang apa yang dilihat, didengar, 
disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat 
dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
Catatan refleksi adalah catatan yang berisi kesan, komentar, 
pendapatan, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, 
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dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
b. Reduksi Data 
Tahap selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi data adalah proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data bergunan memilih data yang 
relevan dan bermakna, memfokuskan data yang mengarah untuk 
memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. 
Kemudian menyederhanakan dan menyusun secara sistematis dan 
menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan dan maknanya. 
Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan dan 
maknanya. Pada proses resukdi data, hanya temuan data atau 
temuan yang berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang 
direduksi. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan masalah 
penelitian dibuang. Dengan kata lain, reduksi data digunakan untuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan 
membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan data, 
sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data dapat berupa tulisan atau kata-kata, gambar, grafik 
dan table. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan 
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informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. 
Dalam hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan 
informan baik secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, matrik atau 
grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama melakukan penelitian. Dari pengumpulan data 
hingga menemukan penjelasan dalam permasalahan yang diteliti 
dan mendapatkan kesimpulan. 
7. Validitas Data 
Teknik validitas data disebut juga teknik keabsahan data. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan instrumen yang sangat 
penting dan diperlukan dalam penelitian kualitatif untuk mencapai 
objektivitas penelitian sosial. Dalam menentukan keabsahan data, 
kriteria yang diperlukan adalah derajat kepercayaan (kredibilitas), 
keteralihan (transferabilitas), ketergantungan (dependabilitas), dan 
kepastian (konfirmabilitas). Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam 
penelitian ini berupa: 
a. Metode Triangulasi 
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan informasi yang informasi yang di peroleh dari 
masing-masing narasumber. Triangulasi ini telah dilakukan dengan 
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metode triangulasi, yaitu dengan menggunakan lintas metode 
pengumpulan data. Juga dilakukan dengan triangulasi sumber data 
yang telah dilakukan dengan memilih berbagai sumber data yang 
sesuai dengan penelitian ini. 
Penelitian telah menggunakan triangulasi lintas metode 
pada waktu pengumpulan data, yaitu dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan crosscheck data 
dari wawancara yang berbeda antar informan. Dari triangulasi 
tersebut Peneliti mampu membandingkan jawaban dan menarik 
kesimpulan yang paling benar dari hasil wawancara terkait. 
Triangulasi sumber data telah dilakukan melalui pemilihan sumber 
data yang sesuai dengan penelitian dengan memilih informan yang 
sesuai dan dokumen-dokumen yang mampu memberikan 
kontribusi untuk penelitian ini. 
b. Ketekunan Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dalam jangka waktu yang cukup 
untuk memahami yang terjadi di lapangan. Hal ini dimaksudkan 
untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam dituasi yang 
relevan dengan persoalan yang akan dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Ketekunan 
pengamatan akan memperdalam pemahaman atas fenomena bentuk 
komunikasi verbal dan nonverbal dalam komunikasi antarbudaya 




 Referensi dilakukan untuk mencegah hasil penelitian yang 
tidak mendalam. Maka dari itu diperlukan referensi yang terkait 
dengan kajian penelitian yang berasal dari buku, laporan penelitian, 
skripsi, jurnal, artikel. Baik media cetak maupun media elektronik. 
Referensi yang digunakan oleh peneliti adalah yang terkait dengan 
teori dan temuan tentang Pola Komunikasi, Komunikasi Verbal – 
Nonverbal dan Komunikasi Antarbudaya. 
 
G. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi verba 
dan non-verbal yang digunakan mahasiswa asing dalam berkomunikasi 
dengan mahasiswa lokal di Wisma UNS. Untuk itu, dibutuhkan sebuah 
kerangka pemikiran yang bisa menggambarkan pola tersebut sehingga 
mampu membawa penelitian ini kepada kesimpulan yang tepat. Berikut 







    Lambang Verbal Lambang Nonverbal 
 
         Penggunaan Lambang 
 
             Mahasiswa Asing 
Bagan I.2. 
Skema Kerangka Pemikiran Penggunaan Komunikasi Verbal dan Non-Verbal 
dalam Berkomunikasi Antara Mahasiswa Asing dan Lokal di Wisma UNS 
 
Berangkat dari latar belakang budaya yang berbeda, juga tingkat 
pendidikan yang telah ditempuh di UNS yang berbeda-beda, membuat 
para mahasiswa asing mengalami apa yang disebut distorsi pemaknaan 
lambang dan simbol serta norma dan nilai yang selama ini berlaku dalam 
lingkup keluarga dan pergaulannya di negara asal. Akibatnya, mereka 
merasa kebingungan dan kesulitan untuk menyesuaikan diri. Saat inilah 
ketika peristiwa gegar budaya muncul dengan berbagai bentuknya salah 
satunya adalah bahasa. 
 Seperti yang dikemukakan oleh Berger dan Calabrese (1995) 
bahwa komunikasi interpersonal merupakan alat utama untuk mengurangi 
ketidakpastian (dalam lingkup kajian komunikasi antar budaya) yang 
terjadi selama memahami dan memaknai lambang, simbol, dan nilai yang 
berbeda tadi, sehingga kemudian akan mendapatkan gambaran dan 
pemahaman bagaimana sesungguhnya komunikasi antar budaya berperan 
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penting dalam mengatasi peristiwa gegar budaya hingga para mahasiswa 





























A. Profil Informan 
Universitas Sebelas Maret (UNS) merupakan salah satu perguruan 
tinggi di Kota Surakarta dengan fenomena percampuran budaya yang 
cukup beragam. Banyak mahasiswa yang berasal dari berbagai Negara 
yang sedang menempuh masa studi di UNS. Beberapa dari mereka 
memilih tinggal dan berbaur bersama mahasiswa lokal di Wisma UNS. 
Berdasarkan data terbaru per 1 Juli 2016 yang diperoleh dari pengelola 
Wisma UNS, terdapat setidaknya ada 30 orang dari luar Indonesia, 
beberapa dari mereka merupakan Darmasiswa (yang hanya menempuh 1 
tahun untuk belajar Bahasa Indonesia di UPT Bahasa, UNS). Dan ada 20 
mahasiswa asing yang berasal dari Kamboja, Madagaskar, Mesir, 
Mozambik, Papua Nugini, Togo, Vanuatu dan Vietnam, yang masing-
masing mereka ada yang sedang menempuh S-1, S-2 maupun S-3 di UNS. 
Seluruh mahasiswa asing tersebut mendapatkan beasiswa untuk 
masing-masing jenjang pendidikan yang sedang ditempuhnya. Beasiswa 
yang diperoleh tidak hanya dari satu sumber, melainkan beberapa program 
beasiswa berbeda yakni ada yang menerima beasiswa dari Islamic 
Development Bank (IDB) dan ada juga yang mendapat beasiswa dari 
Kemitraan Negara Berkembang (KNB) Program Khusus. 
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1. Arlindo Macie 29 Mozambik KNB Ilmu Lingkungan S2 
2. Baraka Stewart 28 Tanzania KNB Ilmu Biologi S2 
3. Burwan Tilusubya 36 Tanzania KNB Linguistik S2 
4. Gobariyah 22 Vietnam IDB Farmasi S1 
5. Jean Jacques F 35 Madagaskar KNB Ilmu Lingkungan S2 
6. Lantoarinala Seheno A. D 25 Madagaskar KNB Agrobisnis S2 
7. Loh Man 26 Kamboja IDB Teknik Sipil S1 
8. Math Tomizhy 28 Kamboja IDB Agroteknologi S1 
9. Tommy Anderson R 31 Madagaskar KNB Ilmu Lingkungan S2 
10. Willie 27 
Papua 
Nugini KNB Ilmu Lingkungan 
S2 
Tabel II.1. 
Profil Mahasiswa Asing di Wisma UNS yang Menjadi Sampel (Informan) Penelitian 
(Sumber: Hasil wawancara Peneliti) 
 
B. Deskripsi Lokasi 
Wisma UNS merupakan salah satu gedung yang dimiliki 
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta yang digunakan untuk 
memfasilitasi mahasiswa dari luar kota maupun luar negeri yang sedang 
menempuh pendidikan di UNS. 
1. Pengelola Asrama Mahasiswa 
Asrama Mahasiswa Universitas Sebelas Maret merupakan 
salah satu unit bisnis dibawah koordinasi Tim Unit Pengembangan 
Usaha (UPU) Universitas Sebelas Maret dan Pembantu Rektor IV 
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Bidang Kerjasama dan Pengembangan Usaha. Oleh karena itu secara 
struktural Pengelola Asrama Mahasiswa yang dibentuk dengan Surat 
Keputusan Rektor Nomor 370A/UN.27/KP/2011 tanggal 18 Agustus 
2011, tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Pengelola Asrama 
Mahasiswa/Rusunawa Bagi Mahasiswa Tingkat Pertama Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Selanjutnya dalam SK tersebut disebutkan 
tugas Pengelola Asrama Mahasiswa Universitas Sebelas Maret adalah: 
a. Menyusun perencanaan dan penganggaran pengelolaan Asrama 
Mahasiswa. 
b. Melaksanakan pembinaan akademik dan pengembangan diri 
mahasiswa dalam rangka pembentukan kepribadian mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret. 
c. Menyusun kebijakan, pedoman atau ketentuan dan Standar 
Operational Procedure (SOP) bagi penghuni Asrama Mahasiswa. 
d. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban pengelolaan Asrama 
Mahasiswa secara periodik kepada Rektor dan atau Pejabat lain 
yang ditunjuk. 
Berdasarkan Surat Keputusan Rektor tersebut, maka sejak 
bulan Agustus-September 2011, maka pengelolaan Asrama Mahasiswa 
dilaksanakan oleh Tim Pengelola Asrama Mahasiswa. 
2. Visi, Misi dan Tujuan  
Pengelolaan Asrama Mahasiswa Universitas Sebelas Maret 
dilaksanakan dengan harapan dapat : 
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a. Melayani kebutuhan mahasiswa akan tempat kos atau asrama 
dengan harga yang relatif terjangkau. 
b. Memberikan kesempatan yang luas kepada mahasiswa untuk 
meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan kemampuan 
intelektual/akademik dan karakter mahasiswa (kepribadian, minat 
bakat, kreativitas, kemandirian, solidaritas mahasiswa, dan 
meningkatkan kemampuan jasmani dan rohani).  
Visi, Misi dan Tujuan Pengelolaan Asrama Mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret, sebagai berikut : 
a. Visi  
Menciptakan atmosfer yang kondusif bagi pengembangan 
intelektual dan karakter mahasiswa (sikap, kepribadian, minat-
bakat, kreativitas, kemandirian, kerjasama, solidaritas) sebagai 
generasi penerus yang memegang kebenaran dan memahami 
kemajemukan  
b. Misi 
1) Menyelenggarakan program kokurikuler dan ekstrakurikuler 
untuk mendukung kegiatan akademik, potensi dan karakter 
mahasiswa. 
2) Menumbuhkan semangat kerjasama, solidaritas, dan 




1) Membentuk mahasiswa menjadi pribadi sehat jasmani dan 
rohani, mandiri, bermoral tinggi, serta berprestasi. 
2) Membentuk mahasiswa yang peka dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang majemuk. 
3) Menumbuhkan jiwa kreativitas dan kebersamaan mahasiswa. 
3. Struktur Organisasi 
Pengelola Asrama (PA) bertanggung jawab langsung kepada 
Tim Unit Pengembangan Usaha (UPU) yang berada di bawah 
Pembantu Rektor IV (PR IV), dalam pengelolaan Asrama Mahasiswa 
UNS dan pembinaan mahasiswa penghuni Asrama Mahasiswa UNS. 
Dalam pelaksanaan pengelolaan Asrama Mahasiswa dan pembinaan 
mahasiswa penghuni Asrama Mahasiswa, KPA berkoordinasi dengan 
Sekretaris dan Bendahara Pengelola Asrama Mahasiswa, dan secara 
langsung berkoordinasi dengan Kepala Bagian Umum (KBU). 
Sedangkan KBU dalam menjalankan tugasnya menggkoordinasikan 
semua kegiatan sehari-hari di Asrama Mahasiswa dengan Kepala 
Urusan Perlengkapan (KUP) dan Kepala Urusan Fasilitas, Keamanan 
dan Kebersihan (KUFKK). Sedangkan KUFKK mengelola bagian 
Rumah Rumah Tangga, Listrik dan Air, Kebersihan dan Taman, serta 
berkoordinasi dengan Kepala Bagian Keamanan. Adapun struktur 

































Struktur Organisasi Pengelola Asrama Mahasiswa 
(Sumber: Data pengelola Wisma UNS) 
Kepala 
Pengelola Asrama (KPA) 
Sekretaris 
Bendahara 
Kepala Bagian Umum 
(KBU) 
Kepala Urusan Fasilitas, 





















PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Mahasiswa Asing di Wisma UNS 
Dari sekian banyak mahasiswa asing yang tinggal di Wisma UNS, 
tidak semua dari mereka berasal dari Amerika maupun Eropa. Beberapa 
dari mereka ada yang berasal dari benua Afrika, Asia dan Oseania. Berasal 
dari latar belakang yang berbeda, membuat setiap individunya memiliki 
gaya komunikasi yang berbeda pula, baik saat berkomunikasi dengan 
teman mahasiswa asing yang berasal dari negara yang sama ataupun 
mahasiswa asing dari negara yang berbeda, dan teman mahasiswa lokal di 
Wisma UNS. Berikut data yang berhasil didapat dari pengamatan di 
Wisma UNS pada tanggal 8 sampai 14 bulan Juni 2016. 
1. Arlindo Macie 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 13 Juni 2016 
Pukul  : 10.23 WIB 
Lokasi  : Gedung Pasca Sarjana 
Arlindo Macie merupakan mahasiswa Ilmu Lingkungan. 
Mahasiswa asli Mozambik tersebut berparas kecil, memiliki tubuh 
yang tinggi dan kurus, rambut yang cukup ikal serta kulitnya gelap 
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sebagaimana orang-orang di negaranya. Laki-laki yang berusia 29 
tahun tersebut telah tinggal di Indonesia selama kurang lebih 3 tahun. 
“Saya tinggal di Indonesia sejak tahun 2013. Bulan 
September.” (Arlindo, wawancara, 13 Juni 2016) 
Selain bahasa Inggris, Arlindo juga menguasai beberapa bahasa 
lain, seperti bahasa Portugis, Spanish, serta masih terus belajar bahasa 
Indonesia hingga sekarang. Saat wawancara, Arlindo banyak 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa verbal dibandingkan 
bahasa nonverbal. Saat ini, Arlindo sudah lebih banyak menggunakan 
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan mahasiswa serta 
masyarakat lokal dengan prosentase 60% dibandingkan bahasa Inggris 
yang 40%. 
“Sebenernya tergantung dimana saya berada, kalau misalnya 
saya digedung saya menggunakan bahasa Indonesia. Ya, kalau 
kuliah itu juga… ya kalau memang bisa katakana mungkin 
campur. Disini kita mempresentasikan beberapa tugas, ada 
beberapa istilah dalam bahasa Indonesia yang masih sulit, jadi 
ya kita campur. Intinya kita tau satu kata bahasa Indonesia ya 
supaya kita berhenti, lalu menggunakan bahasa Indonesia. 
Paling tidak 60% saya makai bahasa Indonesia.” (Arlindo, 
wawancara, 13 Juni 2016) 
Selama wawancara berlangsung, Arlindo selalu terlihat tenang, 
pandangan matanya sering kali melihat ke atas seakan sedang berfikir, 
mengingat-ingat dan sesekali melihat peneliti saat menjawab 
pertanyaan. Dia menjawab pertanyaan dengan sangat jelas, bahkan 
sesekali berbicara “panjang lebar” untuk sekedar menceritakan 
pengalamannya, menjelaskan suatu hal kepada peneliti atau bahkan 
mengeluhkan beberapa hal yang ia rasa kurang nyaman. Duduk 
bersandar dikursi dan membiarkan kakinya yang mengenakan celana 
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panjang terbujur lurus dengan sesekali menyilangkannya membuat 
Arlindo terlihat sangat santai. Dengan mengenakan kaos putih dan 
jaket bola berwarna biru dongker, sesekali ia menggerakkan tangan 
saat menjawab pertanyaan memberikan kesan serius. Saat peneliti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait penelitian, wajahnya tidak 
terlalu ekspresif akan tetapi sering tersenyum, terkesan ramah. Bahkan, 
saat wawancara, beberapa temannya, baik mahasiswa asing maupun 
lokal berusaha menyapanya, hal ini membuktikan bahwa Arlindo 
cukup ramah dengan sekedar tersenyum (karena saat itu ia sedang 
berbincang dengan peneliti) membalas sapaan temannya sehingga 
mereka senang saat bertemu dan ingin menyapanya. 
Banyak yang bilang jika orang negro memiliki bau badan yang 
sangat mengganggu, akan tetapi tidak begitu dengan Arlindo. Entah 
faktor makanan atau memang ia yang pandai merawat diri, akna tetapi 
bau badannya sudah tidak terlalu menyengat layaknya orang Afrika 
pada umumnya. Mahasiswa S2 yang suka bermain sepak bola dan 
futsal tersebut, mengaku, sebelum datang ke Indonesia sudah mencari 
tahu tentang kota Solo. Arlindo juga mengatakan bahwa ia sudah 
mendengar tentang Indonesia sejak ia masih duduk di bangku SD, 
waktu itu saat pelajaran sejarah. Ketika tiba di Indonesia, ia mengalami 
culture shock, ia menyatakan membutuhkan waktu kurang lebih 2 




Jika dilihat dari bahasa yang digunakan baik bahasa verbal 
maupun nonverbal, tidak terlalu sulit bagi Arlindo untuk dapat 
beradaptasi di tempat yang baru. Selain beberapa bahasa yang ia 
kuasai, sikap ramah dan friendly yang ia miliki dapat membantunya 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dengan cepat. Begitu 
juga saat berkomunikasi dengan mahasiswa lokal di Wisma UNS, 
tidak ada jarak khusus yang ia bangun saat berkomunikasi. Arlindo 
terlihat akrab dan suka menyapa mahasiswa asing serta mahasiswa 
lokal yang ia kenal. Sesekali ia bahkan mendekat bersalaman dan 
memeluk temannya. 
2. Baraka Stewart 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 9 Juni 2016 
Pukul  : 15.45 WIB 
Lokasi  : Laboratorium Komputer 
Baraka Setwart, laki-laki 28 tahun asal Tanzania tersebut 
melanjutkan studi S2-nya di UNS jurusan Ilmu Biologi. Memiliki 
ukuran tubuh yang tidak jauh berbeda dengan orang Asia, mulai dari 
tinggi badan, berat badan hingga ukuran sepatu. Berparas layaknya 
orang Afrika, memiliki kulit yang gelap serta rambut ikal. Ia sudah 
tinggal di Indonesia kurang lebih 1 tahun. 
Sampai saat ini, ia masih banyak menggunakan bahasa 
noverbal, kurang lebih 30%. Beberapa bahasa pun telah ia kuasai, 
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seperti bahasa Swahili, Nyakyusa dan bahasa Inggris. Hingga saat ini, 
ia masih terus belajar bahasa Indonesia baik dengan sesama mahasiswa 
asing maupun dengan mahasiswa lokal. Ia selalu mencoba 
mempraktekkan bahasa Indonesia yang ia bisa dimanapun ia berada, 
khususnya saat berbelanja atau membeli makan di warung. 
“Saya sering menggunakan Bahasa Indonesia kalau saya 
bercakap-cakap dengan orang Indonesia, dengan teman dikelas 
atau di kelopok lain... mungkin sekitar 70%.” (Stewart, 
wawancara, 9 Juni 2016) 
Stewart, begitulah panggilannya. Untuk ukuran mahasiswa 
asing, ia termasuk individu yang ramah dan mudah bergaul. Saat 
wawancara, ia duduk bersandar serta menjulurkan kakinya lurus ke 
depan sambil sesekali menyilangkannya. Dengan kemeja cokelat dan 
jaket yang ia kenakan,ia menjawab seluruh pertanyaan dengan santai. 
Meski masih sulit baginya untuk memahami pertanyaan yang 
disampaikan dalam bahasa Indonesia dengan cepat, tapi ia dapat 
menjelaskan jawabannya dengan baik. Sesekali ia bertanya dan 
mengucapkan kata atau bahkan kalimat berbahasa Inggris, atau 
menggerakkan tangannya untuk menujukkan suatu hal yang ia kurang 
paham dalam bahasa Indonesia. Ekspresi wajah yang sangat jelas 
menguatkan argumen yang ia sampaikan. Pandangan matanya selalu 
fokus pada peneliti, hanya sesekali melihat ke sekitar. Sering kali 
mengangguk untuk meng-iya-kan suatu hal yang menurutnya benar 
atau ia setujui. Jarak saat berkomunikasi baik saat wawancara ataupun 
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saat bertemu dengan orang lain juga tidak jauh, ia bahkan bersalaman 
lalu memeluk teman laki-lakinya saat bertemu. 
“Salah satu kesulitan saya dalam berkomunikasi dengan orang-
orang disekitar sini adalah mereka menggunakan bahasa Jawa, 
bahasa Jawa dan… bahasa bahasa bahasa bahasa bahasa bahasa 
gaul, yang sangat sulit untuk saya. Yaitu adalah salah satu 
kesulitan, dan mungkin yang kedua adalah ada orang Indonesia 
yang berbicara Bahasa Indonesia dengan sangat cepat, itu 
adalah salah satu kesulitan untuk saya. Sulit. Kesulitan untuk 
saya.” (Stewart, wawancara, 9 Juni 2016)  
Bau badan khas orang Afrika masih melekat padanya. Begitu 
juga dengan aroma kamarnya yang mungkin bagi sebagian besar orang 
Indonesia dianggap kurang enak. Akan tetapi karena keramahan serta 
kerendahan hatinya, hal itu tidak menjadi masalah besar bagi teman-
teman asing yang juga tinggal 1 lantai dengan kamar Stewart. 
Mahasiswa yang mengaku pernah mengajar di negaranya sebelum 
mendapat beasiswa di UNS tersebut sempat bercerita bahwa sebelum 
ke Indonesia ia sempat mencari tahu tentang Indonesia, ia juga pernah 
berkunjung ke Indonesia Embassy di negaranya. 
Indonesia merupakan negara terjauh yang pernah ia kunjungi 
dan satu-satunya di Asia. Banyak hal baru yang membuatnya gegar 
budaya, selain makanan, bahasa dan budaya, soal agama di Indonesia 
pun sempat membuatnya kaget. Akan tetapi hal tersebut masih bisa ia 
toleransi sehingga ia berharap ia bisa betah tinggal di Indonesia sampai 
lulus nantinya.  
3. Burwan Tilusubya 
Wawancara dilakukan pada; 
48 
 
Tanggal  : 13 Juni 2016 
Pukul  : 21.09 WIB   
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 
Burwan, begitulah nama panggilannya, Pria 36 tahun asal 
Tanzania tersebut tiba di Indonesia pada September tahun lalu (2015). 
Saat ini ia baru memasuki semester 2 pada jenjang pendidikan S2 
jurusan Linguistik. Berbadan atletis, berkulit gelap serta memangkas 
habis rambutnya, begitulah ia. Suka bercanda akan tetapi masih sangat 
sulit baginya memahami bahasa Indonesia hingga saat ini. 
“Semua. Ya, bahasa verbal, kadang-kadang bahasa nonverbal.” 
(Burwan, wawancara, 13 Juni 2016) 
Tidak hanya karena kebebasan menggunakan bahasa asing di 
Wisma maupun kampus UNS, Burwan juga tidak memiliki minat yang 
tinggi untu mempelajari dan mempraktekkan bahasa Indonesia. Ia 
lebih sering menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi dan 
hanya menggunakan bahasa Indonesia sekitar 20%. Begitupun saat 
wawancara, ia menjawab hampir semua pertanyaan dengan bahasa 
Inggris. Tidak hanya itu, peneliti juga harus mengulang pertanyaan 
yang tadinya dibacakan dengan bahasa Indonesia menjadi bahasa 
Inggris, karena banyak sekali kosa kata yang tidak ia pahami. Ia duduk 
diujung depan sofa dengan lengan diletakkan diatas gagang 
membuatnya terlihat sedikit kurang nyaman. Meski begitu, ia tetap 
berusaha menjawab dan menjelaskan semua pertanyaan yang diajukan 
peneliti. Sering kali sambil tersenyum bahkan sesekali tertawa. Wajah 
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yang ekspresif dan gerakan tangan yang sangat sering memudahkan 
peneliti untuk menangkap maksud yang disampaikan dan sedikit 
banyak apa yang Burwan rasakan, seperti bingung, kecewa, dll. 
Sosok Burwan selalu terlihat ceria, energik, dan paling banyak 
bicara diantara teman-temannya yang laki-laki. Tidak ada jarak yang ia 
bangun secara khusus saat berkomunikasi dengan mahasiswa asing 
maupun lokal. Ia sering mengangkat dan sesekali melambaikan tangan 
untuk menyapa orang yang dikenalnya. Akan tetapi ia sering 
menggunakan bahasa nasional negaranya saat bertemu dengan 
temannya orang Tanzania. Burwan mengaku menguasai 4 bahasa, 
yaitu bahasa Tanzania, bahasa Kiswaily, bahasa Ruanda dan yang pasti 
bahasa Inggris. Meski begitu, bahasa Inggris merupakan bahasa yang 
paling sering ia gunakan, jika diprosentasikan mungkin mencapai 80% 
setiap harinya. Ia merasa, hal yang paling sulit saat berkomunikasi 
dengan mahasiswa lokal adalah bahasa Jawa dan bahasa gaul. 
“Ee… bagian apa? Sulit? Ah itu, exchanging greetings. Ya, 
sometimes to making discussion di dalam bahasa Indo… 
Indonesia itu sulit. Ya kadang, apa? Most of the time ee… I 
asked them to speak English ya, ya cause in Bahasa Indonesia 
they speak faster. Ya. And most of the time “English please, 
English!”. Mereka tidak bisa bahasa Inggris, so sometimes just 
“ok ok ok.” We don‟t understand whatever.” (Burwan, 
wawancara, 13 Juni 2016) 
Orang Afrika terkenal dengan bau badannya yang kurang enak, 
akan tetapi tidak begitu dengan Burwan, meski hanya mengenakan 
kaos singlet dan celana panjang, bau badannya sama sekali tidak 
menyengat. Ia juga mengatakan bahwa ia tidak memiliki persiapan 
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khusus sebelum datang ke Indonesia. Ia tidak pernah mencari tahu atau 
bertanya pada seseorang sebelumnya. 
Karena Burwan memang datang ke Indonesia dengan begitu 
saja, tanpa mencari tahu sama sekali sebelumnya, ia mengaku cukup 
banyak mengalami gegar budaya disini. Mulai dari bahasa, makanan, 
infrastruktur dan termasuk gaya komunikasi di Indonesia khususnya di 
Jawa, Kota Solo. Akan tetapi dia juga senang dengan masyarakat Solo 
yang ramah dan mudah tersenyum. 
4. Gobariyah 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 13 Juni 2016 
Pukul  : 10.23 WIB 
Lokasi  : Gedung Pasca Sarjana 
 
Gambar III.1. 
Narasumber (Gobariyah) sedang menceritakan pengalaman lucunya saat wawancara. 
Shally, begitu biasanya teman-temannya memanggilnya, baik teman di 
kelas maupun teman di wisma. Saat ini ia telah memasuki semester 5, 
Farmasi UNS jenjang S1. Badannya tidak jauh berbeda dengan 
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mahasiswa Indonesia yang kuliah di UNS. Tubuhnya yang kecil, 
berkulit putih dan bentuk wajahnya membuatnya tidak terlalu asing 
karena ia juga berasal dari Asia, yaitu negara Vietnam. Shally sudah 
cukup lama tinggal di Indonesia, sejak tahun 2014, tepatnya bulan 
April. 
“2 tahun lebih, dari tahun 2014 bulan April.” (Sally, 
wawancara, 13 Juni 2014) 
Setelah sekian lama tinggal di Indonesia, bahasa Indonesia 
sudah tidak lagi asing baginya. Ia mengaku saat ini lebih sering 
menggunakan bahasa Indonesia dibanding bahasa Inggris meski 
dengan sesama teman mahasiswa Asing, karena memang ia kurang 
mahir berbahasa Inggris. Selama wawancara berlangsung, Shally juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan bahasa 
Indonesia sepenuhnya. Duduk dibangku dengan meja yang ada laptop 
didepannya, ia menjawab semua pertanyaan dengan lancar. Awalnya 
terlihat sedikit canggung, akan tetapi pada akhirnya wawancara bisa 
berlangsung dengan santai bahkan sesekali diisi dengan tawa bersama. 
Sering kali menggerakkan tangan, sesekali pandangan mata melihat ke 
laptop saat wawancara dan memberikan jawaban yang cukup singkat 





Shally, salah satu narasumber yang bersedia direkam saat wawancara.  
 
Shally memiliki wajah kurang ekspresif, suaranya lirih serta 
terlihat kurang percaya diri. Entah apa yang membuatnya seperti itu, 
akan tetapi, dari semua mahasiswa asing yang penguasaan bahasanya 
hanya sedikit adalah Shally. Ia hanya menguasai 2 bahasa, yaitu 
bahasa Vietnam dan bahasa Indonesia (setelah tinggal di Indonesia). Ia 
mengaku, saat ini ia lebih banyak menggunakan bahasa verbal 
dibandingkan bahasa nonverbal. 
“Ya kalau kesulitan, ya pake bahasa nonverbal, kesulitan pakai 
bahasa verbal.” (Sally, wawancara, 13 Juni 2016) 
Berbeda dengan mayoritas agama yang dianut penduduk 
Vietnam, Shally merupakan perempuan beragama Islam, bahkan ia 
mengenakan jilbab. Sejujurnya ia senang saat mendapat beasiswa di 
Indonesia –yang dikenalnya dengan negara yang mayoritas 
penduduknya muslim. Akan tetapi melihat kenyataannya ia cukup 
terkejut. Meski begitu, ia bisa mentolerir keadaan ini. Dia pun tidak 
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pernah membangun jarak khusus saat berkomunikasi dengan lawan 
bicara, sayangnya ia jarang keluar kamar dan bertemu dengan 
mahasiswa asing yang lain karena memang ia tinggal di gedung paling 
tua di Wisma UNS, sedangkan mahasiswa asing yang lain kebanyakan 
memilih tinggal di gedung baru. 
 
Gambar III.3. 
Narasumber (Shally) yang kurang ekspresif bahkan saat berbicara dengan temannya. 
 
Saat datang di Indonesia ia mengaku tidak terlalu kaget, karena 
memang sama-sama negara Asia, jadi tidak banyak hal yang jauh 
berbeda dengan negaranya. Saat ini memang ia terlihat layaknya orang 
Indonesia pada umumnya, dengan sweater (seadanya) dan celana 
jeans, serta jilbab biru dongker yang dikenakannya ia tidak terlihat 
memiliki gaya hidup yang mewah. Hanya seadanya –layaknya 
mahasiswi UNS yang lain. 
5. Jean Jacques F 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 10 Juni 2016 
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Pukul  : 11.11 WIB  
Lokasi  : International Office 
 
Gambar III.4. 
Mr. JJ saat sedang wawancara. 
 
Jean Jacques, atau kerap kali dipanggil Mr. JJ oleh teman-
temannya tersebut merupakan pria berusia 35 tahun asal Madagaskar. 
Ia sudah tinggal di Indonesia kurang lebih selama 2 tahun sejak bulan 
September tahun 2014. Memilih jurusan Ilmu Lingkungan untuk 
melanjutkan studi S2nya dengan beasiswa membawa dia ke Indonesia, 
yaitu Universitas Sebelas Maret Surakarta. Tubuhnya yang tinggi, 
kurus dan memiliki kulit gelap tidak membuatnya terlihat menjadi 
mahasiswa asing sepenuhnya, karena wajahnya lebih mirip dengan 





Mr. JJ yang pandangannya selalu memperhatikan pada lawan bicaranya. 
 
Saat diwawancara, pandangan matanya selalu fokus pada 
peneliti, baik untuk menyimak pertanyaan yang disampaikan dalam 
bahasa Indonesia maupun untuk menjawabnya, yang juga dengan 
bahasa Indonesia meski sebagian besar ia nyatakan dalam bahasa 
Inggris. Tidak terlihat gaya dan atau gerakan kakinya karena peneliti 
dan JJ duduk berhadapan yang dipisahkan meja yang memiliki kaki 
yang tertutup. Hanya terlihat ekspresi wajahnya yang amat ekspresif 
serta gerakan tangan yang cukup sering cukup menguatkan argumen-
argumennya. Ia selalu menjawab pertanyaan yang diajukan dengan 
semangat, dengan sangat rinci dan bahkan dengan pengucapan yang 
sangat jelas. Sesekali JJ membungkukkan badannya diatas meja 
dengan wajah melihat ke arah peneliti –lebih dekat, menandakan tidak 




Meski sudah termasuk dalam jangka waktu yang lama tinggal 
di Indonesia, JJ tidak banyak mempraktekkan bahasa Indonesia. Ia 
mengaku, selain rasa malas, adanya kesempatan diizinkannya 
berbahasa Inggris membuatnya semakin jarang berbicara bahasa 
Indonesia. Meski begitu, ia tetap lebih banyak menggunakan bahasa 
verbal, bahasa nonverbal yang ia gunakan sehari-hari mungkin hanya 




Narasumber (Mr. JJ) yang menyimak lawan bicaranya yang menggunakan bahasa 
Indonesia. 
 
“Jarang, pasif. Karena jarang berbicara bahasa indonesia.” (JJ, 
wawancara, 10 Juni 2016) 
Laki-laki yang mengaku pernah keliling dibeberapa pulau 
berbeda di Indonesia tersebut juga tidak memiliki bau badan yang 
menyengat layaknya orang Afrika sebagaimana yang sering kita 
dengar. Dengan kemeja hitam putih dan celana resmi ia menunjukkan 
keramahan dan sopan santunnya. Mungkin karena hal itu juga ia 
57 
 
sekarang bisa menjadi guru private bahasa Inggris bagi beberapa anak 
di kota Solo. 
“Kalau contohnya mengajar bahasa Inggris apalagi anak-anak 
biasanya sulit mengerti jadi harus banyak gerakan. Untuk 
menyapa orang seperti “hai” dengan melambaikan tangan.” (JJ, 
wawancara, 10 Juni 2016) 
Sebelum datang ke Indonesia, JJ belum pernah mencari tahu 
sama sekali tentang Indonesia, tentang kota Solo. JJ mengatakan 
bahwa ia sempat mengalami culture shock khususnya soal makanan 
dan budaya. Akan tetapi, baginya itu bukan masalah besar karena 
nyatanya ia mampu bertahan untuk belajar bahkan menghasilkan uang 
di Indonesia hingga saat ini. 
6. Lantoarinala Seheno A. D 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 13 Juni 2016 
Pukul  : 19.00 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 
Perempaun asal Madagaskar ini memiliki nama lengkap 
Lantoarinala Seheno Arson Dolly, dengan panggilan Dolly. Memasuki 
semester 1 tahun ajaran 2016 pada jurusan Agrobisnis di Fakultas 
Ekonomi dan Perbankan di UNS. Dolly yang berusia 25 tahun tersebut 
tiba di Indonesia pada bulan September 2015. Ia memiliki badan yang 
bisa dibilang gemuk, pipi tembam serta rambut ikal dan kulit gelap 
sebagaimana orang Madagaskar pada umumnya. 
“Kidding, yes maybe. Yeah sometimes like saying something 
stupid, hehe.” (Dolly, wawancara, 13 Juni 2016) 
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Masih belajar Bahasa Indonesia hingga saat ini, ia banyak 
menjawab pertanyaan saat wawancara dengan bahasa Inggris. Sesekali 
bertanya arti beberapa kata pada pertanyaan yang tidak ia pahami. 
Dengan mengenakan kaos lengan pendek dan celana legging, sepulang 
berbelanja dan akan pergi lagi untuk makan, Dolly meluangkan 
waktunya untuk membantu peneliti melakukan wawancara dengannya. 
Sambil duduk santai di sofa ruang tamu gedung D, Wisma UNS, Dolly 
menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Sesekali 
sambil tersenyum lebar bahkan tertawa. Dolly memang selalu terlihat 
riang dan senang bercanda dengan teman-temannya. Wajahnya cukup 
ekspresif akan tetapi tidak banyak gerakan tangan yang ia lakukan, 
hanya beberapa kali merubah gaya duduknya. Matanya sesekali 
melihat pada peneliti dan sering kali melihat sekitar ruang tamu. 
“7 bulan. Since bulan September 2015.” (Dolly, wawancara, 13 
Juni 2016) 
Kurang lebih sudah 1 tahun Dolly tinggal di Indonesia, akan 
tetapi belum banyak kosa kata yang ia kuasai, akunya. Meski sering 
menggunakan bahasa verbal, tapi ia hanya menggunakan bahasa 
Indonesia kurang lebih 30% dalam kesehariannya. Selain bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia, Dolly juga menguasai bahasa Prancis, 
bahasa Madagaskar serta bahasa Nosk (Noerwegian). Dari sekian 
banyak bahasa yang ia kuasai, membuatnya lebih mudah dalam 
berkomunikasi dengan mahasiswa asing yang lain meski tidak 
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menggunakan bahasa Indonesia, maka dari itu masih sedikit sulit 
baginya untuk mempraktekkan bahasa Indonesia yang telah ia pelajari. 
Saat berkomunikasi dengan orang lain, Dolly juga tidak pernah 
membuat jarak khusus. Begitu juga dengan bau badan yang sudah 
menjadi stereotip pada orang Afrika, tapi tidak dengan Dolly. 
Perempuan yang sering tersenyum ini tidak memiliki bau badan yang 
menyengat. Dan selalu mengenakan pakaian yang sopan (standar 
Indonesia) dimanapun dia berada atau berpergian. 
Dolly mengaku, sebelumnya dia sudah tahu Indonesia sejak di 
bangku sekolah. Setelah dinyatakan mendapat beasiswa ke Indonesia, 
dia kembali mencari tahu lebih banyak melalui internet. Meski begitu 
ia masih mengalami culture shock dengan banyak hal, mulai dari 
bahasa, musim, makanan dan kendaraan yang ada di Indonesia, serta 
budaya bertanya orang Jawa. 
7. Loh Man 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 12 Juni 2016 
Pukul  : 21.00 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 
Lohman terdaftar sebagai mahasiswa S1 Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik di Universitas Sebelas Maret Surakarta. Laki-laki berusia 26 
tahun ini sudah berada di Indonesia sejak bulan Januari tahun 2012. 
Meski ia termasuk mahasiswa asing asal Kamboja, tapi ukuran 
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badannya tidak jauh berbeda dengan orang Indonesia. Yang 
membedakan hanya kulitnya yang cukup putih untuk ukuran laki-laki 
Indonesia. Bentuk wajah, tinggi badan dan semacamnya tidak jauh 
berbeda dengan laki-laki Indonesia pada umumnya. 
“Udah sekitar 4 tahunan lah, ya? Udah dari tahun 2012.” 
(Lohman, wawancara, 12 Juni 2016) 
Saat wawancara, sambil duduk santai dan bersandar pada sofa, 
ia menjawab semua pertanyaan dengan baik menggunakan bahasa 
Indonesia sepenuhnya. Kakinya yang jegang dan tangannya tidak 
banyak bergerak memberikan kesan tenang. Tidak heran jika banyak 
yang mengira ia mahasiswa lokal. Pandangan matanya tidak terlalu 
fokus, sambil melihat sekitar atau sesekali melihat ke atas seolah 
mengingat-ingat hal yang sudah lampau, ia menjawab pertanyaan 
dengan yakin meski tidak terlalu ekspresif. Sesekali ia cerita panjang 
lebar dan mengeluhkan beberapa hal. Ia juga mengaku jarang bergaul 
dengan mahasiswa asing selain dari Kamboja karena memang ia 
berada di gedung yang berbeda dengan mahasiswa asing baru yang 
lain, yang rata-rata menempati gedung baru. 
“Dulu awalnya kan bahasa Indonesia masih asing. Emm… 
gimana ya? Yang paling bermasalah sih mahasiswa lokal sering 
pakai bahasa Jawa, tapi sampai sekarang sih, oke aja lah.” 
(Lohman, wawancara, 12 Juni 2016) 
Lohman mengaku, sekarang ini ia banyak menggunakan bahasa 
verbal dan itu adalah bahasa Indonesia. Meski ia menguasai 3 bahasa, 
yaitu bahasa Kamboja, Inggris dan Indonesia, ia hanya sedikit 
menggunakan bahasa Inggris dalam kesehariannya, mungkin hanya 
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1%, terangnya. Selain sudah lama tinggal di Indonesia, lingkungannya 
termasuk kampus dan Wisma UNS (gedung lama yang banyak diisi 
mahasiswa lokal) membuatnya belajar dan mempraktekkan bahasa 
Indonesia lebih sering. 
Tidak ada jarak khusus yang ia bangun saat berkomunikasi 
dengan peneliti waktu wawancara. Sikap ramah khas orang Kamboja 
juga masih terlihat jelas pada diri Lohman. Dengan mengenakan kaos 
dan jaket serta celana jeans layaknya mahasiswa Indonesia yang lain, 
ia terlihat tampil apa adanya. 
Sebelum datang ke Indonesia, Lohman sama sekali tidak 
mencari tahu tentang Indonesia, apalagi kota Solo. Beberapa gegar 
budaya yang ia rasakan adalah bahasa, jalanan yang berbeda dengan 
Kamboja, karena di Kamboja orang berjalan di sebelah kiri seperti 
banyak negara lain diluar sana, serta budaya mengamen. Awal datang 
kesini ia mengaku kaget dengan adanya pengamen dibanyak tempat di 
kota Solo khususnya. Akan tetapi, sekarang Lohman sudah terbiasa 
dengan semua itu dan tidak lagi terlalu menjadi masalah baginya. 
8. Math Tomizhy 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 10 Juni 2016 
Pukul  : 19.40 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 
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Tomi, begitulah teman-temannya memanggil Math Tomzhy. 
Laki-laki berusia 28 tahun yang masih menempuh S1 jurusan 
Agroteknologi di UNS ini sudah lama berada di Indonesia. Memasuki 
semester akhir, membuat lelaki yang memiliki kulit putih, mata minus 
dan tubuh kurus ini semakin sibuk akhir-akhir ini. 
Saat bertemu untuk wawancara, kesan pertama yang didapat 
oleh peneliti ada kesan pendiam dan cuek. Dan saat wawancara 
berlangsung pun ia hanya menjawab dengan singkat. Duduknya santai, 
akan tetapi jawaban-jawabannya yang singkat membuat wawancara 
berlangsung sangat cepat karena memang tidak banyak yang ia 
sampaikan. Hanya dengan mengenakan kaos dan celana pendek, ia 
menjawab pertanyaan seperlunya. Tidak banyak gerakan tangan dan 
tidak banyak berekspresi. 
“Semua orang. Tetapi kebanyakan dengan teman dekat saja.” 
(Tomi, wawancara, 10 Juni 2016) 
Tomi mengaku, untuk berkomunikasi ia lebih banyak 
menggunakan bahasa verbal, akan tetapi ia tidak banyak 
berkomunikasi dengan orang lain, hanya orang-orang tertentu saja. 
Meski ia sudah mahir bahasa Indonesia, ia tidak banyak berkumpul 
dengan teman-temannya baik di kampus maupun di Wisma UNS. 
Orang Kamboja terkenal dengan keramahannya, tapi tidak 
begitu dengan Tomi. Ia hanya sedikit tersenyum dan hanya menyapa 
orang-orang tertentu. Meski tidak ada jarak khusus yang ia bangun saat 
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berkomunikasi dengan orang lain, tapi hal itu tidak membuatnya 
terlihat lebih ramah.  
Tomi mengatakan bahwa sebelum datang ke Indonesia dia 
sempat mencari tahu sedikit di internet. Tapi tetap saja dia mengalami 
gegar budaya khususnya pada masalah bahasa dan makanan –yang 
pedas. Meski sama-sama Asia, makanan di Kamboja tidak sepedas 
makanan di Indonesia. 
“Tidak ada. Kalau dulu awal-awal ya paling bahasa sama 
seperti yang lain. Kalau sekarang sudah tidak ada masalah lagi.” 
(Tomi, wawancara, 10 Juni 2016) 
 
9. Tommy Anderson R  
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal  : 10 Juni 2016 
Pukul  : 10.45 WIB 
Lokasi  : International Office 
 
Gambar III.7. 
Tommy, salah satu narasumber yang bersedia direkam wawancaranya. 
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Tommy adalah salah satu mahasiwa asing yang tinggal di 
Wisma UNS. Mahasiswa yang memiliki nama lengkap Tommy 
Anderson Randriamamonjy ini, saat ini ia sedang menempuh studi 
S2nya di jurusan Ilmu Lingkungan. Pria berusia 31 tahun ini sudah 
berada di Indonesia sejak bulan September 2013. Ia memiliki ukuran 
tubuh yang tidak jauh berbeda dengan orang Indonesia. Akan tetapi, 
rambutnya yang ikal dan kulitnya yang gelap menjadi khasnya sebagai 
orang Afrika. 
“Sudah lama ya… hampir 3 tahun sekarang.” (Tommy, 
wawancara, 10 Juni 2016) 
Saat wawancara, ia menjawab hampir seluruh pertanyaan 
dengan baik. Sambil duduk santai di International Office UNS. 
Wawancara dilakukan di salah satu meja yang memiliki kaki tertutub 
sehingga peneliti tidak dapat melihat gaya/gerakan kakinya. Akan 
tetapi, ekspresi dan gerakan tangannya yang lumayan sering, cukup 
membantu peneliti dalam meneliti komunikasi verbal dan nonverbal 
ini. Dengan hanya memakai kaos putih dan mengenakan kalung 
dilehernya, menunjukkan kesan yang santai. Meski terus berusaha 
menjawab pertanyaan dengan bahasa Indonesia, beberapa kata masih 
ia sampaikan dalam bahasa Inggris, begitu juga dengan logat aslinya 
yang masih sangat kental. Saat wawancara berlangsung, ia banyak 






Tommy menceritakan pengalaman lucunya ditengah-tengah wawancara. 
 
“Setiap hari itu mungkin bahasa Indonesia paling gunakannya. 
Ya, sejak dia datang di Indonesia, sejak bisa berbicara bahasa 
Indonesia, ya dengan teman-teman, walaupun dengan teman 
yang dari luar negeri juga, kami sering menggunakan bahasa 
Indonesia dan jarang menggunakan bahasa Inggris atau 
Perancis.” (Tommy, wawancara, 10 Juni 2016) 
Ia mengaku, selama ini, selama dia berada di Indonesia dan 
berkomunikasi baik dengan mahasiswa asing maupun mahasiswa lokal 
ia lebih banyak menggunakan bahasa verbal, dan hanya ±5% bahasa 
nonverbal. Meski ia menguasai 3 bahasa lain selain bahasa Indonesia, 
yaitu bahasa Inggris, bahasa Madagaskar dan bahasa Prancis, tapi ia 
mengaku hanya menggunakan bahasa tersebut pada saat-saat tertentu 
saja.  
Laki-laki Afrika yang satu ini termasuk orang yang welcome, 
ramah dan mudah tersenyum. Tidak ada bau badan yang menyengat 
padanya. Saat berkomunikasi dengan peneliti dan teman-temannya, 
tidak banyak jarak khusus yang dibangun oleh Tommy. Seringkali dia 
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menyapa teman yang dikenalnya terlebih dahulu saat ia melihat atau 
bertemu dengan temannya. 
“Orang yang sudah dikenal, ya… dengan kita sudah kenal, 
dosen, teman. Kalau kita mesan makanan harus verbal itu.” (Tommy, 




Tommy, mahasiswa asli Afrika yang bangga mengenakan kaos Indonesia. 
 
Tommy mengatakan bahwa sebelum datang ke Indonesia, 
terlebih dahulu ia mencari tahu tentang Indonesia di Internet. Biarpun 
sudah mencari tahu sebelumnya, ia tetap saja mengalami culture 
shock, baik dari hal sepele seperti pakaian, makanan dan sapaan yang 
sering di lontarkan orang Jawa. 
10. Willie 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 12 Juni 2016 
Pukul  : 19.31 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 
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Willie adalah salah satu mahasiswa asing asal Papua Nugini. 
Laki-laki berusia 27 tahun ini sedang menempuh S2 jurusan Ilmu 
Lingkungan di UNS. Posturnya yang mirip dengan orang bagian timur 
Indonesia, membuatnya tidak jauh berbeda dengan mahasiswa lain asal 
Afrika. Portue tubuhnya tidak jauh berbeda dengan orang Indonesia, 
akan tetapi rambutnya yang ikal dan warna kulitnya yang gelap 
menjadi ciri khas Willie. Ia sudah berada di Indonesia sejak tahun 
2013. 
“Selama 3 tahun itu saya belajar. Tapi kalau untuk kelas bahasa 
itu selama 6 bulan, bulan September sampai dengan saat itu. 
September 2013.” (Willie, wawancara, 12 Juni 2016) 
Saat wawancara, ia berusaha untuk menjawab seluruh 
pertanyaan yang disampaikan dalam bahasa Indonesia dengan bahasa 
Indonesia pula. Meski begitu, beberapa kata ia sampaikan dalam 
bahasa Inggris dengan logat aslinya yang masih kental. Memakain 
kaos dan celana panjang, sambil duduk santai ia menjawab semua 
pertanyaan dengan baik. Sambil membiarkan kakinya terjulur dan 
memainkan rambutnya dengan tangan, ia tidak terlihat gugup. Sesekali 
pandangan matanya fokus pada peneliti untuk menyimak pertanyaan 
yang diajukan. Akan tetapi sering kali matanya melihat ke langit-langit 
seperti sedang mengingat-ingat beberapa hal. Wawancara berlangsung 
dengan sangat lancar, beberapa kali Willie tersenyum mengingat hal-




“Yang tadi itu, verbal itu… ya mungkin untuk bercakap dengan 
teman-teman. Ya mungkin itu aja. Kalau dengan dosen kita 
harus pakai yang bahasa verbal. Untuk greetings, kecuali kita 
sms dosen, kita pakai bahasa verbal. Kidding.” (Willie, 
wawancara, 12 Juni 2016) 
Willie mengatakan bahwa dalam kesehariannya ia 
berkomunikasi kurang lebih 60% menggunakan bahasa Indonesia, dan 
sisanya adalah bahasa Inggris. Willie mengaku ia menguasai 3 bahasa, 
yaitu bahasa Malaynesia, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Meski 
begitu, hingga saat ini, ia masih terus mempelajarinya. 
Sebagai orang Oceania tidak ada ciri khusus yang membedakan 
Willie dengan mahasiswa asing yang lain. Ia juga tidak membangun 
jarak khusus saat berkomunikasi dengan orang lain. Begitu juga 
dengan bau badannya tidak menyengat. 
Willie mengaku sempat mencari tahu tentang Indonesia 
sebelum datang ke UNS, akan tetapi ia tidak mencari tahu tentang kota 
Solo. Maka dari itu tidak heran jika ia mengalami gegar budaya, 
seperti kamar mandi yang menggunakan ember dan gayung, bahasa 
yang masih asing, makanan yang terlalu pedas, kendaraan (motor) 
yang terlalu banyak serta budaya Jawa. Akan tetapi setelah sekian 
lama, ia sudah mulai terbiasa dan tidak terlalu mempermasalahkannya 
lagi. 
 
B. Pola Komunikasi Mahasiswa Asing di Wisma UNS 
Dari pengamatan yang dilakukan, peneliti memfokuskan 
pembahasan pada 2 pola komunikasi yang sering digunakan oleh 
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mahasiswa asing yang tinggal di Wisma UNS, yaitu komunikasi verbal 
dan nonverbal. Pada bahasa verbal, terdapat 3 hal yang menjadi fokus, 
yaitu struktur pesan, gaya pesan dan daya tarik pesan. Sedangkan pada 
bahasa nonverbal terdapat beberapa hal, diantaranya; yang pertama adalah 
kinesik yang terdiri dari gestur, ekspresi wajah, sentuhan dan kontak mata; 
kedua, proksemik, yang didalamnya terdapat jarak dan waktu; yang ketiga 
dan terakhir adalah paralinguistik, yang fokus pada volume suara dan 
kelancaran berbicara. Pada poin kelancaran berbicara, disini peneliti lebih 
memfokuskan pada kelancaran berbicara dalam bahasa Indonesia 
sebagaimana yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari 
mahasiswa lokal. 
Dari banyak faktor kebudayaan yang mempengaruhi komunikasi 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal di Wisma UNS, salah satunya 
adalah bahasa. Bahasa Indonesia yang awalnya sama sekali belum dikenal 
oleh mahasiswa asing yang melanjutkan studi di Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, serta kurangnya penguasaan bahasa Inggris oleh 
mahasiswa lokal menyebabkan timbulnya masalah tersendiri khususnya 
bagi mahasiswa asing dalam rangka beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Permasalahan lain muncul ketika orang-orang Indonesia lebih sering 
menggunakan bahasa lisan dan informal, sedangkan yang mereka pelajari 
adalah bahasa Indonesia tulis yang formal. Selain bahasa informal, tempo 
bicara mahasiswa lokal dinilai terlalu cepat. Eksistensi bahasa Jawa diakui 
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sedikit mengganggu proses adaptasi, namun tidak menjadi masalah yang 
besar. 
Sebelum datang ke Indonesia, 10 informan sama sekali tidak 
program atau syarat untuk mengikuti ujian kecakapan berbahasa Indonesia 
atau sekedar pengenalan bahasa Indonesia. Hal tersebut membuat mereka 
cukup kesulitan saat pertama kali tiba di Indonesia, khususnya di Kota 
Surakarta, yaitu kota yang akan mereka tinggali selama menempuh 
pendidikan di Universitas Negeri Sebelas Maret, yang mayoritas 
penduduknya lebih banyak menggunakan bahasa Jawa untuk 
kesehariannya. 
Hal tersebut melatar belakangi penggunaan bahasa verbal dan 
sekaligus bahasa nonverbal oleh mahasiswa asing untuk dapat 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal saat awal mereka tiba di Indonesia 
dan tinggal di Wisma UNS. Tidak bisa dipungkiri, kurangnya kemampuan 
bahasa internasional mahasiswa lokal membuat beberapa dari mereka 
malas berkomunikasi, seperti Tomizhy dan Jean. Tapi hal tersebut justru 
menjadi motivasi bagi 8 mahasiswa asing yang lain untuk mengasah 
kemampuan berbahasa Indonesia mereka. Motivasi diri, pergaulan dan 
proses komunikasi antarbudaya dengan teman, penduduk lokal, serta 
sesama mahasiswa asing membuat kendala bahasa lambat laun bisa 
diatasi. Sedikit demi sedikit mereka mulai mengerti ungkapan slang atau 
bahasa gaul dalam bahasa Indonesia bahkan bahasa Jawa. 
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Perbedaan durasi tinggal di Indonesia menjadikan kemapuan 
bahasa Indonesia setiap individu mahasiswa asing juga berbeda. 
Kebanyakan mahasiswa baru, yang baru 1 tahun sejak tiba di Indonesia 
seperti Stewart (Tanzania), Dolly (Madagaskar) dan Burwan (Tanzania), 
masih terlihat sangat jelas bahwa lambang nonverbal masih lebih 
mendominasi saat mereka berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. 
Kemampuan bahasa Indonesia yang belum cukup baik, membuat mereka 
lebih banyak menggunakan lambang verbal dalam bahasa Inggris lalu 
diikuti dengan lambang nonverbal. Tiga mahasiswa asing lain yang sudah 
lebih lama tinggal di Indonesia, kurang lebih 2 tahun, yaitu Arlindo 
(Mozambik), Willie (Papua Nugini) dan Tommy (Madagaskar), memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal. Mereka menggunakan lambang verbal lebih banyak dibanding 
dengan lambang nonverbal. Meski sesekali mereka menyelipkan kata 
bahasa Inggris di dalam kalimat bahasa Indonesia yang mereka utarakan, 
hal tersebut tidak menjadi kendala yang berarti untuk kedua belah pihak, 
baik mereka (mahasiswa asing) dengan mahasiswa lokal.  
Berbeda dengan mereka ber-6, Gobariyah (Vietnam), Lohman 
(Kamboja) dan Tomizhy (Kamboja), bisa dibilang sudah sangat mahir 
berbahasa Indonesia dibandingkan dengan kemampuan bahasa Indonesia 
mahasiswa asing yang lain. Setelah kurang lebih tinggal selama 3-4 tahun 
di Indonesia, membuat mereka sudah sangat terbiasa dengan bahasa 
Indonesia, sehingga jarang sekali menjumpai mereka berkomunikasi 
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dengan mahasiswa lokal menggunakan lambang nonverbal, hampir 
seluruhnya menggunakan lambang verbal dalam bahasa Indonesia. Sedikit 
berbeda dengan teman-teman-teman mahasiswa asing yang lain, Jean 
Jacques atau yang akrab dipanggil Mr. JJ (Madagaskar), sudah tinggal di 
Indonesia kurang lebih 2 tahun, akan tetapi kemampuan berbahasa 
Indonesianya tidak berbeda jauh dengan Stewart, Buwan dan Dolly. Ia 
mengaku, bahwa kebebasan berbahasa membuatnya malas belajar bahasa 
Indonesia dan lebih memilih menggunakan lambang verbal dalam bahasa 
Inggris yang dipadukan dengan lambang nonverbal. Karena hal itu pula ia 
sedikit malas berkomunikasi dengan mahasiswa lokal dan lebih memilih 
berkomunikasi dengan teman sesama mahasiswa asing. Tidak jarang ia 
menggunakan bahasa daerah saat berkomunikasi dengan mahasiswa asing 
yang berasal dari daerah atau negara yang sama dengannya. 
 
C. Bahasa Verbal Mahasiswa Asing di Wisma UNS 
Berikut pola komunikasi menggunakan lambang verbal yang 
dilakukan oleh informan mahasiswa asing yang tinggal di Wisma 
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal; 







1. Arlindo Macie Tersurat Mudah dimengerti Rasional 
2. Baraka Stewart Tersurat Berulang Rasional 
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3. Burwan Tilusubya Tersurat Berulang Emosional 
4. Gobariyah Tersirat Mudah dimengerti Rasional 
5. Jean Jacques F Tersurat Berulang Emosional 
6. Lantoarinala Seheno D  Tersirat Berulang Rasional 
7. Loh Man Tersurat Mudah dimengerti Rasional 
8. Math Tomizhy Tersirat Mudah dimengerti Emosional 
9. Tommy Anderson R Tersurat Berulang Rasional 
10. Willie Tersirat Berulang Rasional 
Tabel III.1. 
Lambang verbal yang digunakan oleh informan (Mahasiswa asing di Wisma UNS) 
 
 
D. Bahasa Non-verbal Mahasiswa Asing di Wisma UNS 
Berikut pola komunikasi menggunakan lambang non-verbal yang 
dilakukan oleh informan mahasiswa asing yang tinggal di Wisma 






Kinesik Proksemik Paralinguistik 
































































Cukup Sesekali Normal Personal Kurang Rendah Kurang 






Kurang Sering Normal Personal Cukup Biasa Lancar 























Kurang Sesekali Normal Sosial Cukup Rendah Cukup 
Tabel III.2. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Proses penelitian dan analisis data telah selesai dilakukan. Dengan 
demikian, perlu ditarik kesimpulan untuk merangkum segala hasil 
penelitian dan analisis tersebut. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui pola komunikasi dengan penggunaan lambang (verbal atau 
nonverbal) yang lebih banyak digunakan mahasiswa asing di Wisma UNS 
dalam menjalin komunikasi dengan mahasiswa lokal. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang sudah dilakukan oleh 
peneliti selama kurang lebih satu bulan, serta wawancara secara mendalam 
atau in-depth interview dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Asing di 
Wisma UNS lebih banyak menggunakan pola komunikasi verbal 
dibanding menggunakan bahasa dan atau lambang nonverbal dalam 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. 
Jika diprosentasekan, mahasiswa asing yang tinggal di Wisma 
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta menggunakan lebih banyak 
bahasa verbal, yaitu kurang lebih sekitar 68% (dalam bahasa Indonesia 
dan bahasa Inggris, serta sedikit bahsa daerah masing-masing), dan 32% 
sisanya adalah bahasa nonverbal. Komunikasi nonverbal banyak mereka 
gunakan untuk mengekspresikan perasaan mereka melalui mimik wajah, 
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gerakan kepala dan tangan, serta membantu mereka dalam berkomunikasi 
dengan mahasiswa lokal khususnya saat awal tiba di Indonesia.  
Bagi mahasiswa baru (yang belum lama tinggal di Indonesia, 
kurang lebih 6–12 bulan) sangat banyak menggunakan bahasa nonverbal. 
Sebelum mendapatkan pelatihan/pelajaran bahasa Indonesia, bahasa 
nonverbal sering kali digunakan oleh mahasiswa asing untuk membantu 
mereka menjelaskan hal-hal yang mereka sampaikan dalam bahasa 
Inggris, yang mana tidak banyak mahasiswa lokal yang tinggal di Wisma 
UNS yang menguasai dengan baik bahasa Internasional tersebut. 
 
B. Saran 
Ada baiknya jika Indonesia juga memiliki syarat kemampuan 
cakap berbahasa Indonesia yang dibuktikan dengan tolak ukur nilai 
melalui tes layaknya Toefl, Ielts dan semacamnya, agar mahasiswa asing 
yang akan melanjutkan studi di Indonesia tidak terlalu kesulitan saat baru 
tiba di Indonesia dan dituntut untuk berbahasa Indonesia baik untuk 
keperluan komunikasi sehari-hari atau pun dibidang akademis. 
Dalam penelitian ini, belum dapat membahas secara mendalam 
terkait dengan bahasan tentang nada suara secara detail, maka dari itu 
untuk penelitian berikutnya, agar dapat melengkapi kekurangan dalam 
penelitian ini, dan bisa lebih detail lagi dalam pembahasannya. 
Untuk penelitian berikutnya, jika ingin melakukan penelitian yang 
sama tidak harus mahasiswa asing yang tinggal di Wisma UNS yang bisa 
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dijadikan sebagai subjek penelitian, karena masih banyak subjek penelitian 
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Transkrip Wawancara Gobariyah (Sally) 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 13 Juni 2016 
Pukul  : 10.23 WIB 
Lokasi  : Gedung Pasca Sarjana 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia?  
2 tahun lebih, dari tahun 2014 bulan april. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia? 
Kalau dulu sih, cuma 3 bulan belajarnya, 
kan dari April sampai bulan Juli kan, 
udah. 4 bulan lah sampai Agustus. Agustus 
udah mulai kuliah. Sebelumnya belum 
pernah ke Indonesia. 
Seberapa sering anda menggunakan bahasa 
Indonesia dalam aktivitas sehari-hari? 
Setiap hari. Sekarang pakainya bahasa 
Indonesia terus. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal, bahasa verbal atau nonverbal? 
Ngomong kok. Kalau sama mahasiswa 
yang sama-sama dari luar negeri sih 
tergantung orangnya, kalau orangnya 
ngerti bahasa Indonesia ya ngga udah 
pake bahasa nonverbal. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal? 
Pandangan mata 
















































































Ya cuman menyapa, terus gini 
(menundukkan kepala) namanya apa? 
Kaya kalau papasan, gitu.  
Pada konteks apa saja anda menggunakan 
bahasa nonverbal? 
Ya kalau kesulitan, ya pake bahasa 
nonverbal, kesulitan pakai bahasa verbal. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa nonverbal? 
Biasanya sama dosen, sih. Sama beberapa 
orang Jawa itu yang biasanya pakai 
bahasa Jawa. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal? 
Semua orang. 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal?  
Ya kalau awal-awal sih, belum bisa 
materinya terus nanya sama temen, gitu. 
Terus pas belajar bahasa itu kan ngga 
terlalu masuk ke.. ke jurusan kita kan? 
Belajarnya biasa yang untuk komunikasi 
diluar aja. 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa lokal? 
Ngga, ngga sering misscom juga. Kendala 
itu apa mbak? Hehe. Ada. Tergantung, 
kalau tentang masalah biasa sih ndak 
terlalu lah, tapi kalau masalah kuliah 
malah banyak. Dosennya ndak terlalu 






















































































soalnya materinya lumayan susah. 
Sulitnya pas itu kan pas saya baru masuk 
kelas bahasa Indonesia itu kan… pas itu 
bulan april udah mau liburan gitu kan, jadi 
ga ada banyak temennya jadi belajarnya 
susah juga. Soalnya pas saya belajar 
bahasa Indonesia itu Cuma 3 orang tapi 3 
orang itu orang Vietnam semua jadi 
ketemunya ngomong bahasa Vietnam pula, 
gitu. Terus lagi pada mau liburan jadi 
ngga ada mahasiswa Indonesia buat 
praktik, gitu. Juga ngga kemana-mana 
juga. 
Kalau bahasa Indonesia sih… dengan saya 
ngga terlalu sulit, tapi kesulitannya itu loh, 
yang apa? tambah itu, pas dulu pas baru 
belajar itu, tambah yang me-, meng-, itu… 
pusing. Ya, kata tambahan. 
Kalau sama temen yang sama-sama dari 
luar… aku ga bisa bahasa Inggris, cuman 
bisa ngerti, kalau ngomong sih masih 
belum bisa banget. Bahasa yang digunain 
Indonesia sama Vietnam. Biasa mbak. 
Saya ga terlalu ketemu sama teman luar 
negeri juga, biasanya ga kemana-kemana. 
Jarang, soalnya kalau masuk IO kan 























































Transkrip Wawancara Baraka Stewart 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 9 Juni 2016 
Pukul  : 15.45 WIB 
Lokasi  : Laboratorium Komputer 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia?  
Ya, saya sudah tinggal di Indonesia 9 
bulan dari september tahun kemarin. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
9 bulan juga. Dari September bulan…. 
Tahun, tahun yang lalu. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Saya sering menggunakan bahasa 
Indonesia kalau saya bercakap-cakap 
dengan orang indonesia, dengan 
teman dikelas atau di kelopok lain... 
mungkin sekitar 70%. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Ketika saya datang ke Indonesia, saya 
sering menggunakan bahasa 
nonverbal, bahasa tubuh. Karena saya 
tidak… sama sekali tidak bisa bahasa 
 
Duduk santai. Melipat 




Menggerakkan kepala ke 
kanan untuk 









































































Indonesia jadi saya menggunakan 
bahasa tubuh untuk berkomunikasi 
dengan orang-orang Indonesia. Ee… 
sekarang saya gunakan bahasa verbal, 
lebih banyak verbal. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Ee… khususnya kalau saya mau makan 
di warung dengan teman, atau di toko-
toko dimana ada orang dimana mereka 
sama sekali tidak bisa bahasa Inggris. 
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Hmm... yaa... ada, mungkin kalau saya 
mau makan, ya? Seperti saya sudah 
berkata, ada di warung orang-orang 
yang mereka tidak bisa sama sekali 
bahasa Indonesia. Mungkin saya mau 
makan saya bisa menggunakan bahasa 
tubuh, seperti saya mau makan 
(menujukkan gerakan mau makan) 
atau saya bisa bertemu teman-teman 
dijalan, saya bisa senyum. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Emm... ya, orang yang tidak dikenal, 
seperti di warung, restoran, seperti itu. 
Tapi sekarang saya tidak sering 
































































































Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Emm… saya berkomunikasi dengan… 
bahasa verbal? Dengan mahasiswa-
mahasiswa, ya mahasiswa mahasiswa 
mahasiswa asing, mahasiwa 
Indonesia, dosen. Ya, pedagang juga.  
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Ya, salah satu kesulitan saya dalam 
berkomunikasi dengan orang-orang 
disekitar sini adalah mereka 
menggunakan bahasa Jawa, bahasa 
Jawa dan… bahasa bahasa bahasa 
bahasa bahasa bahasa gaul, yang 
sangat sulit untuk saya. Yaitu adalah 
salah satu kesulitan, dan mungkin yang 
kedua adalah ada orang indonesia 
yang berbicara bahasa Indonesia 
dengan sangat cepat, itu adalah salah 
satu kesulitan untuk saya. Sulit. 
Kesulitan untuk saya. 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Yang pertama saya tidak punya banyak 
kosakata dalam bahasa Indonesia oleh 
karena itu saya ada kesulitan untuk 
pengertian atau pengertian paragraf-




























jelas. Menyimak dan 


































karena saya punya sedikit kosakata. 
Seperti kata imbuhan atau kata yang 
diulang-ulang itu membuat saya 
bingung karena dalam bahasa saya 









Transkrip Wawancara Arlindo Macie 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 13 Juni 2016 
Pukul  : 10.23 WIB  
Lokasi  : Gedung Pasca Sarjana 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia?  
Saya tinggal di Indonesia sejak tahun 
2013. Bulan September. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
Sejak awal, emm… saya bisa katakan 7 
bulan, dari bulan September 2013 
sampai bulan Juni 2014, khusus 
bahasa Indonesia di UGM.   
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Sebenernya tergantung dimana saya 
berada, kalau misalnya saya digedung 
saya menggunakan bahasa Indonesia. 
Ya, kalau kuliah itu juga… ya kalau 
memang bisa katakana mungkin 
campur. Disini kita mempresentasikan 
beberapa tugas, ada beberapa istilah 
dalam bahasa Indonesia yang masih 
sulit, jadi ya kita campur. Intinya kita 
tau satu kata bahasa Indonesia ya 
supaya kita berhenti, lalu 
Menggerak-gerakkan 










Pandangan mata fokus. 





































































menggunakan bahasa Indonesia. 
Paling tidak 60% saya makai bahasa 
Indonesia. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Ya, memang kita sering menggunakan 
bahasa verbal dan kami selalu 
menggunakan bahasa Indonesia. Tapi 
kan kadang ada mahasiswa yang 
memicu untuk mungkin mereka juga 
mau apa? Bahasa Inggris. Kita merasa 
terpaksa, tapi kami berusaha supaya 
bahasa kami Indonesia lebih lancar. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Emm… bahasa nonverbal, misalnya 
kita menulis. Saya kira itu… hanya 
kalau misalnya ada kepentingan di 
universitas misalnya harus mengajukan 
surat apa. Kita menggunakan bahasa 
nonverbal. Tapi memang apa namanya, 
informasi yang misalnya kita perlu 
jawaban secepatnya ya… kita 
menggunakan bahasa… 
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Hmm... ya kan kita salam orang tapi 
jarak jauh. Ya biasanya kalau orang 










jawaban dengan kurang 
jelas secara verbal –




















































































memanggil seorang yang misalnya 
berada 100 meter takutnya 
mengganggu orang lain. Kita bisa 
menggunakan bahasa nonverbal, kalau 
dia memang bisa lihat. Atau kadang-
kadang biasanya kita ke pasar tapi kita 
tidak bisa mengucapkan… 
mengucapkan “ini apa? ini apa?” 
tinggal tunjukin (sambil menunjuk). 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Emm… ya, biasanya temen, kalau 
misalnya ada dosen itu, kan juga tidak 
sopan. Kalau misalnya dengan teman… 
emm… memang biasanya, kita… apa 
namanya? Mau minta tapi biasanya 
naik motor, kan ada orang duduk kan 
tinggal (mengangguk) nah.  
Ya siapapun. Kan misalanya saya 
kalau dijalan, setiap orang yang 
bertemu banyak orang yang saya 
bertemu. Misalkan kita bertemu itu 
banyak orang, apa itu saya kesana dia 
kesini? Ya, itu kan kalau misalnya 
banyak orang mungkin, tapi kalau 2 
orang, 3 orang kita memang harus 
menyapa. Karena kadang kita ngga 
usah harus menggunakan verbal. 
Kepada siapa saja anda biasanya 




beberapa jawaban yang 
disampaikan. 
Menggerakkan tangan. 
Sempat 1x mengusap 
















Berfikir sebelum dan 
saat menjawab. 
Menggerakkan tangan. 
Ekspresi sedikit bangga 




































































Biasanya ya dengan siapapun, seperti 
dosen, teman-teman, pas ke kantor, pas 
ke pasar, ya sedang main sepak bola. 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Ya itu, pada awalnya itu sulit untuk 
kita mendengar mereka katakan apa 
karena mereka berbicara terlalu cepat. 
Tapi sekarang, mungkin tahapan udah 
selesai, kita udah… tidak ada masalah 
lagi. Orang bisa bicara cepat, saya 
tetap... saya bukan paham, tapi saya 
mengerti, tau dia bilang apa, katanya. 
Ya kan kita harus mengerti, katanya 
apa? Kalau kita mengerti dengan kata 
ini, kita, kalau kita tidak mengerti kita 
bisa Tanya “itu artinya apa? 
Katanya”. Tapi sekarang, masih ada, 
kaya sering misalnya kalau di asrama 
itu saya jarang menemukan teman yang 
menggunakan bahasa Indoensia itu 2-3 
menit sempurna. Jadi selalu campur, 
jadi itu memang ya… membuat kami 
jadi membingungkan yak arena 
dicampur dengan bahasa Jawa. 
Kadang-kadang ya… sulit. 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal? 







mata ke kanan dan ke 
kiri. Sempat 
menunjukkan ekpresi 










Memperbaiki posisi kaki 









































orang tertentu mungkin bisa menjadi 
kendala. Tapi untuk saya, karena saya 
tuh selalu berinteraksi dengan banyak 
orang, saya selalu ke pesta, saya selalu 
punya banyak teman main sepak bola, 
main futsal… apa namanya? Naik 
gunung bersama, jadi itu kan menjadi 
terbiasa. Tapi saya tau kalau untuk 
seorang yang kurang pergaulan aja 














Transkrip Wawancara Burwan Tilusubya 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 13 Juni 2016 
Pukul  : 21.09 WIB  
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia? 
 8 ribu… 8 ribu. Eh, bulan, ya?! Bulan. 
Maaf. Hahaha. Money ya, money 
makes me… aa. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
Dari September masih sampai 
sekarang, ya? Masih berjalan. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Ulang... ulang! Mungkin ya… Jarang 
itu apa? Oo... Jarang itu seldom, ya? 
Jarang itu seldom? Bukan seldom. Ya, 
maybe sometimes, ya sometimes, 
kadang-kadang. Ya, not all the time. 
Kadang-kadang. Most of the time itu 
bahasa Inggris, ya? 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Semua. Ya, bahasa verbal, kadang-
 
Sangat “welcome”. 





wajah yang ekspresif. 
 
 
Berfikir. Pandangan mata 
kurang fokus saat 
berfikir. 
 



































































kadang bahasa nonverbal. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Apa? Ya, actually itu… apa? Normal 
communication, ya? Bukan formal 
situation. 
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Making friends, ya. Bercanda? Ya, 
kadang-kadang 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Teman-teman, ya? Ada temannya di 
warung teman namanya Hatta, ya… 
dengan Mbak Nur di warung juga itu 
nonverbal. Ee… biasanya tetangga 
kamar biasanya bahasa Inggris, 
berasal Tanzania. Luar asrama? Aa… 
monggo itu mari. Ya, kadang-kadang e 
itu, I knew just that. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Kadang-kadang nonverbal, ee… 
sometimes nonverbal sometimes 
verbal. This is used for everybody. It 
depends with the situation.  
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Ee… bagian apa? Sulit? Ah itu, 
 
 










































































exchanging greetings. Ya, sometimes 
to making discussion di dalam bahasa 
Indo… Indonesia itu sulit. Ya kadang, 
apa? most of the time ee… I asked 
them to speak English ya, ya cause in 
bahasa Indonesia they speak faster. 
Ya. And most of the time “English 
please, English!”. Mereka tidak bisa 
bahasa Inggris, so sometimes just “ok 
ok ok.” We don‟t understand whatever. 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Mungkin itu bahasa Jawa. Slang? I 
don‟t use slang in bahasa Indonesia, 
Maybe in English. I don‟t understand, 
if they speak slang, I don‟t. 
interviewer saat 
menjawab. Sesekali 






wajah kecewa dan sedikit 
kesal. 
 
























Transkrip Wawancara Jean Jacques Fanina 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 10 Juni 2016 
Pukul  : 11.11 WIB 
Lokasi  : International Office 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia?  
Tahun 2014 bulan September. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
Setahun setengah. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Jarang, pasif. Karena jarang berbicara 
bahasa indonesia.  
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Bahasa Inggris, verbal... 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal? 
Kalau contohnya mengajar bahasa 
Inggris apalagi anak-anak biasanya 
sulit mengerti jadi harus banyak 
gerakan. 
Untuk menyapa orang seperti “hai” 
dengan melambaikan tangan. 
Santai. Sesekali berfikir. 
Sambil melihat peneliti 
mencatat jawabanya. 
 



































































Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Ya pas itu tadi ngajar anak-anak. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Ya anka-anak itu tadi berumur 5-6 
tahun  
Saya belum pernah bertemu orang 
yang tidak bisa bicara. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Teman kuliah, teman penghuni kamar, 
masyarakat. 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Mahasiswa lokal… Hmm… Bahasa 
jawa, terus bahasa gahul sama yang 
tidak mau bicara bahasa inggris yang 
terlalu nasionalis. 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Ya sama.. kalau mereka pakek bahasa 
jawa jadi saya sulit untuk mengerti, 







jari tangannya. Sesekali 
tersenyum. 
  
Pandangan tidak fokus. 













































Transkrip Wawancara Lantoarinala Seheno Arson Dolly 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 13 Juni 2016 
Pukul  : 19.00 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia? 
Emm... 7 bulan. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
7 bulan. Since bulan September 2015. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Jarang, hehe. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Nonverbal. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
What? When I talk to my friend, or… 
what did you say? Menyapa? Yeah.  
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Kidding, yes maybe. Yeah sometimes 
like saying something stupid, hehe. 
Kepada siapa saja anda biasanya 








Berfikir sejenak sebelum 
menjawab. Tersenyum. 
 
Sedikit malu saat 
menjawab. Mata fokus 
pada interviewer saat 
menjawab. 
 
Berfikir. Kurang fokus. 
Pandangan mata banyak 
melihat jauh ke depan. 
 
Menopang kepala dengan 
tangan kiri diatas kursi. 
 












































berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Ya, teman dekat. Emm… my sister, my 
classmate. Ya, itu saja. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Verbal? Kepada siapa? Ya, semua 
orang. 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
I missed vocabularies and even if I 
want to explain something it‟s hard to 
make them understand. I have to make 
a lot of sign and use so many English. 
Sometimes they don‟t understand also 
full English so it makes it very difficult 
to communicate to understand each 
other.  
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Vocabularies, this is the first one. Like 
they (mahasiswa lokal) afraid speak in 
English and me too afraid speak in 
Bahasa so it brings speak up between 
us. 











Pandangan mata tidak 
menuju interviewer saat 
menjawab. Menunjukkan 
ekspresi malu, bingung 

































Transkrip Wawancara Tommy Anderson Randriamamonjy 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 10 Juni 2016 
Pukul  : 10.45 WIB 
Lokasi  : International Office 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia? 
Sudah lama ya… hampir 3 tahun 
sekarang. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
Berapa lama ya… ee, kami KNB, 
khususnya KNB, ee…. dikasih… kata 
mereka, itu 1 tahun, sebenarnya 
kurang dari 1 tahum. Karena kami 
datang kesini bulan September, jadi 
mulai bulan September itu belajar 
bahasa Indonesia terus selesainya 
bulan Juni. September tahun 2013 
sampai Juni „14, berarti itu masih 
kurang, kalau juga diitung yang 
tanggal merah-tanggal merahnya itu 
mungkin hanya ee… 7 bulan, sekitar 7 
bulan lah. Belajar bahasa Indonesia 
baru disini. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  








Pandangan kurang fokus. 
Menggerakkan tangan –
terus. Memainkan 







































































Indonesia paling gunakannya. Ya, 
sejak dia datang di Indonesia, sejak 
bisa berbicara bahasa Indonesia, ya 
dengan teman-teman, walaupun 
dengan teman yang dari luar negeri 
juga, kami sering menggunakan 
bahasa Indonesia dan jarang 
menggunakan bahasa Inggris atau 
Perancis. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Yang formal maksudnya? Oke, ya kami 
kan orang dari luar ya sini, ya… harus 
mengadaptasi, begitu. Jadi ya kalau 
dilingkungan di asrama mahasiswa 
UNS itu kalau teman-teman itu 
menggunakan yang… bahasa yang 
informal lah, yang sehari-hari bukan 
yang akademik tapi ini kan khususnya 
di UNS, di kuliah, waktu kuliah. Ya, 
jadi sehari-hari ya pakai seperti orang 
yang asli atau orang Indonesia, begitu. 
Bahasa verbal dan itu bahasa 
Indonesia. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Kalau yang dulu awal-awal kan ya 
memang waktu datang kesini memang 
mulai dari nol bahasanya. Kadang itu 
 
Sesekali menjawab 





























































































masih terdengar ragu-ragu, ya pakai 
bahsa Indonesia itu, “selamat pagi” 
atau “selamata apa gitu”. Ya, campur-
campur. 
Nonverbal itu… seperti apa? Oh, 
ekspresi itu yang nonverbal 
maksudnya? Kadang ya… kalau 
ketemu sama orang yang nyapa siswa 
di asrama UNS atau diluar, kadang 
yang belum kenal, belumnya ngobrol, 
berbicara itu, kalau menyapa hanya 
gini (menganggukan kepala 1x) saja. 
Mungkin yang nonverbal. 
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Itu kalau hanya… misalkan mau 
keluar, ya?! Misalkan mau keluar, ada 
orang yang dipinggir jalan atau 
gimana, nah itu sering menggunakan 
yang nonverbal dan dengan orang 
yang kita belum dikenal. Kalau sudah 
kenal ya pakai verbal “hai, mau 
kemana?” gitu. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Orang yang tidak dikenal. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Orang yang sudah dikenal, ya… 
dengan kita sudah kenal, dosen, teman. 
 
 









Pandangan mata ke 



















































































Kalau kita mesan makanan harus 
verbal itu. 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Dari awal sampai sekarang… Iya 
sulitnya itu yang pertamanya itu ya 
memang baru disini dulu belajar 
bahasa Indonesianya. Jadi bahasa 
Indonesia memang baru-baru belum 
sering didengar kecuali mungkin di 
lagu. Ya, terus… waktu datang kesini 
itu belum bisa membedakan bahasa 
Indonesia dengan bahasa Jawa itu, 
kadang orang dan masyarakat itu, tuh 
kadang di waktu kelas dicampur-
campur kadang itu bahasanya, Jawa 
dan Indonesia. Belum bisa, mana yang 
bahasa Indonesia mana bahasa Jawa. 
Itu yang membuatnya kadang bingung. 
Seperti itu. Ya, itu mungkin yang 
susahnya. 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Emm… maksudnya dari kendala? 
Okay, obstacles. Ya, kendala. Waktu 
dulu-dulu begitu. Waktu dulu-dulu. 
Saya masih ingat, waktu datang itu 
saya bisa sedikit kalau perkenalan diri. 










































































mas?”, “saya dari Madagaskar” saya 
jawab. Terus hari berikutnya, orang 
yang sama yang tanya, “dari mana 
mas?”, tetap saya itu menggunakan 
“dari Madagaskar”. Ternyata yang 
pertanyaannya itu, tujuannya itu, “dari 
mana sekarang ini?”. Ya, misal kan 
dari kampus atau dari mana, gitu. Kok 
gini? Itu kadang miss-komunikasi 
seperti itu. Ya, sudah lama-lama ah… 
baru jelas.  
Kalau bahasa gaul ya… pada awalnya 
ya, tapi sekarang juga kan seperti saya 
yang sudah katakan tadi, harus 
adaptasi, adaptasi dengan masyarakat. 
Bagaimana cara berbicara dengan 
teman-teman itu juga pasti kami juga 
kan ikut, mengikuti itu cara yang 
seperti itu. Jadi itu sekarang ngga ada 



































Transkrip Wawancara Willie 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 12 Juni 2016 
Pukul  : 19.31 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia?  
Sudah hampir 3 tahun. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
Selama 3 tahun itu saya belajar. Tapi 
kalau untuk kelas bahasa itu selama 6 
bulan, bulan September sampai dengan 
saat itu. September 2013. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Sering. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Nonverbal. Kalau berbicara sama 
teman kita harus ekspresi. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Yang tadi itu, verbal itu… ya mungkin 
untuk bercakap dengan teman-teman. 


















































































dosen kita harus pakai yang bahasa 
verbal. Untuk greetings, kecuali kita 
sms dosen, kita pakai bahasa verbal. 
Kidding. 
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Ya mungkin teman-teman terdekat yang 
saya kenal.. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Ya, sekitar. Bahasa juga, dijalan ada 
bapak ibu itu pakai bahasa nonverbal. 
Diwarung ya sama juga 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Dosen aja, kalau teman-teman ya 
bahasa nonverbal. 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Sulitnya kalau kita saya, pakai bahasa 
Indonesia dengan mahasiswa lokal itu 
mereka cepat sekali. Dan saya mau 
dapat maksud mereka itu perlu lama 
sedikit. Dan pronounciation. Ada kata-
kata yang ketika kita pakai pasti sulit. 
Contoh, kadang-kadang saya pakai 
kata itu dan kalau dalam bicara cepat, 
kata itu begitu berbeda. 
Apa kendala yang anda temui saat 
Memainkan telinga kiri 




Menujukkan ekspresi di 
wajahnya. Memainkan 
rambut belakang telinga 




kedua tangan didepan 






tangan kiri. Pandangan 















































berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Mahasiswa lokal… kalau kendala… ya 
kadang-kadang itu kalau kita, saya 
ketemu mahasiswa lokal itu pasti 
mereka pakai bahasa apa… tidak 
formal, itu bukan Jawa tapi itu slain(?), 
istilahnya gitu. Bahasa yang tidak 
formal. 









Transkrip Wawancara Loh Man 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 12 Juni 2016 
Pukul  : 21.00 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia?  
Udah sekitar 4 tahunan lah, ya? Udah 
dari tahun 2012. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia?  
Dari awal kesini, bulan apa itu? 
Emm… Januari 2012. Iya, dari Januari 
itu, tapi kan belajar bahasa Indonesia-
nya di UGM dulu tuh. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Sering. Setiap saat, haha. Kalau dulu 
awal-awal yaa… biasa lah, masih 
bingung. Tapi karena sekarang 
temennya banyak mahasiswa lokal jadi 
setiap hari ya menggunakan bahasa 
Indonesia. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 





Duduk dengan posisi 








































































Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Apa ya… ya paling menyapa, kalo lagi 
papasan gitu, kan? 
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Emm… apa aja sih. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Siapa aja. Ya kalau ngomong kan 
otomatis pake bahasa noverbal juga, 
kan? 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Semua… semua orang. Teman-teman, 
dosen, siapa aja. Pak Wid! haha 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Kalau dulu sih, sulitnya ya paling 
karena mereka ngga begitu ngerti 
Bahasa Inggris ya… 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Dulu awalnya kan bahasa Indonesia 
masih asing. Emm… gimana ya? Yang 
paling bermasalah sih mahasiswa lokal 
sering pakai bahasa Jawa, tapi sampai 



























































Transkrip Wawancara Math Tomizhy 
 
Wawancara dilakukan pada; 
Tanggal : 10 Juni 2016 
Pukul  : 19.40 WIB 
Lokasi  : Gedung D, Wisma UNS 

























Sudah berapa lama anda tinggal di 
Indonesia?  
Sudah… 5 tahun. Dari tahun 2011. 
Sudah berapa lama anda mempelajari 
bahasa Indonesia? 
Sudah dari tahun 2011 juga. Dulu 
belajar di UGM dulu baru ke Solo. 
Seberapa sering anda menggunakan 
bahasa Indonesia dalam aktivitas 
sehari-hari?  
Sering. 
Mana yang lebih sering anda gunakan 
dalam berkomunikasi dengan 
mahasiswa lokal, bahasa verbal atau 
nonverbal?  
Verbal. 
Untuk kepentingan apa biasanya anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Mengekspresikan keadaan. 
Pada konteks apa saja anda 
menggunakan bahasa nonverbal?  
Menyapa, bercanda. Ya, paling itu-itu 
saja. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
 













Fokus pada interviewer 
dan langsung menjawab 
pertanyaan. 
 















































berkomunikasi dengan bahasa 
nonverbal?  
Semua orang. Tetapi kebanyakan 
dengan teman dekat saja. 
Kepada siapa saja anda biasanya 
berkomunikasi dengan bahasa verbal?  
Semua orang. 
Bagian apa yang sulit saat anda 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Kalau sekarang ya… sudah tidak ada 
yang sulit. Sudah terbiasa. 
Apa kendala yang anda temui saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa 
lokal?  
Tidak ada. Kalau dulu awal-awal ya 
paling bahasa sama seperti yang lain. 

















Menggerakkan kaki dan 
mulai tidak fokus. 
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